ANALISIS FAKTOR — FAKTOR YANG MEMPENGARUHINON
PERFORMING LOAN (NPLRPADA PT. BANK RAKYAT
INDONESIA (PERSERO) TBK

TUGAS AKHIR

OLEH :

IDZNI SYARAFINA
NIM 18030227

PROGRAM STUDI D3 AKUNTANSI

POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA

2021



HALAMAN PERSETUJUAN

Tugas Akhir yang berjudul :

ANALISIS FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI NON
PERFORMING LOAN (NPL)PADA PT. BANK RAKYAT INDONESIA
(PERSERO) TBK

Oleh mahasiswa :
Nama : Idzni Syarafina

NIM :18030227

Telah diperiksa dan dikoreksi dengan baik dan cerkarena itu pembimbing

menyetujui mahasiswa tersebut untuk menempuh tygas akhir.

Tegal, 21 Juli 2021

Pembimbing I, Pembimbing I,

Erni Ungqul S.U, SE, M.Si Krisdiyawati, SE Ak
NIPY. 10.006.028 NIPY. 10.005.014




LEMBAR PENGESAHAN

Tugas Akhir yang berjudul :

ANALISIS FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI NON
PERFORMING LOAN (NPL)PADA PT. BANK RAKYAT INDONESIA
(PERSERO) TBK

Oleh:

Nama : Idzni Syarafina

NIM : 18030227

Program Studi : Akuntansi

Jenjang : Diploma Il

Dinyatakan lulus setelah dipertahankan di depan Pemguji Tugas Akhir

Program Studi Akuntansi Politeknik Harapan Bersaegal

Tegal, 21 Juli 2021

1. Erni Unggul S.U, SE, M.Si
Ketua Penguiji

2. Avrifia Yasmin, SE, M.Si, Ak, CA
Penguiji |

3. Fitri Amaliyah, SE, M.Ak i
Pengujill

Mengetahui,
Ketua Program Studi

y o +-,I'.i|

@:!?1 -»'l'ﬁ
Yeni Priatna Sari, SE, M.Si, Ak, CA, ACPA
NIPY. 03.013.142




HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TA

Dengan ini saya menyatakan bahwa karya tulis dalam bentuk Tugas Akhir ini
yang berjudul “ANALISIS FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
NON PERFORMING LOAN (NPL) PADA PT. BANK RAKYAT
INDONESIA (PERSERO) TBK”, beserta isinya adalah benar-benar karya saya

sendiri.

Dalam penulisan Tugas Akhir ini saya tidak melakukan penjiplakan atau
pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika yang berlaku dalam

masyarakat keilmuan sebagaimana mestinya.

Demikian pernyataan ini untuk dapat dijadikan pedoman bagi yang
berkepentingan, dan saya siap menanggung segala resiko atau sanksi yang
dijatuhkan kepada saya apabila dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran
atas etika keilmuan dalam karya tulis saya ini, atau adanya klaim terhadap

keaslian karya tulis saya ini.

Tegal, 21 Juli 2021

Yang Membuat Pernyataan

() ‘3‘%‘%‘:
W R

g

SEPULUH RIBU RUMAH

e | T
BB0BFAIX347143456
Idzni Syarafina

NIM : 18030227




LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK

Sebagai mahasiswa Politeknik Harapan Bersama Tegal, yang bertanda tangan di

bawah ini, saya :

Nama : Idzni Syarafina
NIM : 18030227

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan
kepada Prodi Politeknik Harapan Bersama Tegal Hak Bebas Royalti Non Ekslusif
(Non Exclusive Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul
“ANALISIS FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI NON
PERFORMING LOAN (NPL) PADA PT. BANK RAKYAT INDONESIA
(PERSERO) TBK™.

Dengan Hak Bebas Royalti Non Ekslusif ini Prodi Akuntansi Politeknik
Harapan Bersama Tegal berhak menyimpan, mengalih-mediakan/formatkan,
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya dan
menampilkan/ mempublikasikannya ke internet atau media lain untuk kepentingan
akademik tanpa perlu meminta ijin dari saya selama mencantumkan saya sebagai
penulis/pencipta.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak
Prodi Akuntansi Politeknik Harapan Bersama Tegal, segala bentuk tuntutan
hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam Tugas Akhir saya ini.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Tegal, 21 Juli 2021

Yang membuat pernyataaan,

[dzni Syarafina
NIM. 18030227



HALAMAN MOTTO

“Barang siapa beriman kepada Allah SWT dan havi akhir,
maka hendaklah ia berkata baik atau diam”
(Nabi Muhammad SAW)

“Maka sesungguhnya bersama Resulitan ada kemudahan,
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka
apabila engkau telah selesai(dari sesuatu urusan), tetaplah
bekerja keras (untuk urusan yang lain),dan hanya kepada
Tuhanmulah engkau berharap.” Al-Insyirah: 5-8

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.” Al-Baqarah: 286

“Waktu bagaikan pedang. Jika engkau tidak
memanfaatkannya dengan baik (untuk memotong) maka ia
akan memanfaatkanmu (dipotong)”

(HR. Muslim)

“Semulia-mulia manusia ialah siapa yang mempunyai adab,
merendahkan divi ketika berkedudukan tinggi, memaafkan
ketika berdaya membalas dan bersikap adil ketika kuat”
(Khalifah Abdul Malik bin Marwan)

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Segala rasa syukur yang tidak terkira atas tem&bBsnya karya ilmiah berupa
Tugas Akhir ini yang akan saya persembahkan urdnk) ypaling utama dari yang
utama, yang paling dicintai dari yang tercintatesmang paling disayangi dari
yang tersayang, saya ucapkan banyak terimakasddkep

v Allah SWT sang Maha segalanya yang telah begitydlamemberikan
kesempatan dan karunia-Nya berupa nikmat yang fiedgsnya dalam
membantu apapun yang saya butuhkan dalam segalas#ota atas segala
kehendak-Nya saya bisa mencapai titik ini.

v Kedua orangtua yang begitu banyak memberikan Kargridalam segala
hal untuk memenuhi kebutuhan pendidikan dan saygasderterimakasih
kepada mereka yang telah merawat sejak dini sange&iarang,
memberikan support baik dalam bentuk materil maupon materil,
semangat, motivasi, inspirasi, kasih sayang yaadatitara, do’a yang
tulus, serta pengorbanan yang begitu besar, sehisggp bisa mencapai
titik dimana saya tidak bisa menyangkanya kalau S4AYSA!!!

v Idzni Syarafina sebagai diri saya sendiri yang Buglerusaha sekuat dan
semampunya dengan bersungguh-sungguh dalam meleagan malas
yang ada dalam diri untuk mampu menumbuhkan serhadgkam
mengejar impian, harapan, cita-cita dan cinta.

v Semua orang yang tidak bisa saya sebutkan satatpeymng telah
berkontribusi dalam terselesaikannya Tugas Akhir saya hanya bisa
mengucapkan banyak terima kasih yang tidak adatethisnya.

Vii



KATA PENGANTAR

Segala puji syukur kami panjatkan kehadirat AISWT yang telah
memberikan rahmat, hidayah serta karunia-Nya, gehinpenulis dapat
menyelesaikan penyusunan Tugas Akhir dengan juduhklisis Faktor-faktor
yang MempengaruhiNon Performing Loan(NPL) pada PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thk”.

Tugas Akhir ini diajukan dalam rangka memenuhalsaatu syarat guna
mencapai gelar Ahli Madya (A.Md) pada Program StAluntansi Politeknik
Harapan Bersama.

Penulis menyadari akan keterbatasan dan kemampaag dimiliki,
dalam penyususunan Tugas Akhir ini banyak mendbpatuan dan dukungan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam keséampani saya ingin
menyampaikan terima kasih yang tak terhingga kegadg terhormat :

1. Bapak Nizar Suhendra, SE, M.PP, selaku Direkturitékwik Harapan
Bersama.

2. lbu Yeni Priatna Sari, SE, M.Si, Ak, CA, ACPA salaKa. Prodi Akuntansi
Politeknik Harapan Bersama.

3. lbu Erni Unggul S.U, SE, M.Si selaku Dosen Pembirgbl yang telah
banyak memberikan arahan, bimbingan, dan petunjuinggh
terselesaikannya penyusunan Tugas Akhir ini.

4. Ibu Krisdiyawati, SE, M.Ak selaku Dosen Pembimbihgang telah banyak
memberikan bantuan dan bimbingan hingga terseksaya penyusunan
Tugas Akhir ini.

5. Segenap Dosen dan Staf Pengajar, khususnya Pro§tada Akuntansi
Politeknik Harapan Bersama Tegal.

6. Orang Tua yang selalu memberikan motivasi, nasibatan, do’a dan

dukungan.

viii



7. Teman-teman kampus, yang telah memberikan dorodgarsemangat, serta
semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satsaju yang baik secara
langsung maupun tidak langsung turut membantuaales Tugas Akhir ini.

Penulis menyadari bahwa Tugas Akhir ini jauh da&amnpurna, masih
banyak kekurangan dan kelemahan disana-sini. Gledmk itu, penulis meminta
kritik dan saran yang membangun demi kesempurnagasTAkhir ini. Akhirnya,
penulis sangat berharap Tugas Akhir ini bermankesji para pembaca serta
pemerhati masalah akuntansi pada umumnya dan mealasikuntansi pada

khususnya.

Tegal, 21 Juli 2021

ldzni Syarafina
NIM. 18030227



ABSTRAK

Idzni Syarafina. 2021.Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Non
Performing Loan (NPL) pada PT. Bank Rakyat IndaiiBersero) TbkProgram
Studi: Diploma Il Akuntansi. Politeknik Harapan i8ama. Pembimbing I: Erni
Unggul S.U, SE, M,Si; Pembimbing II: KrisdiyawelE, M.Ak.

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk adalahhsaatu bank milik
pemerintah yang terbesar di Indonesia. Tujuan pe&relini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Non d?ering Loan (NPL).
Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah giudiaka dan analisis
dokumen. Data yang digunakan dalam penelitian iperdleh dari Laporan
Keuangan Publikasi setiap bulan Maret, Juni, Sep¢endan Desember Bank
Rakyat Indonesia periode Maret 2011 hingga Deserib20 yang diterbitkan
oleh Otoritas Jasa Keuangan. Adapun teknik analeia yang digunakan adalah
regresi berganda dan uji hipotesis menggunakaratissk untuk menguji
koefisien regresi parsial serta f-statistik untulenguji keberartian pengaruh
secara bersama-sama dengan level of significanceS8%in itu juga dilakukan
uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, ujnultikolinieritas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Selamaiogee pengamatan
menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusin@abr Berdasarkan uiji
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan ajutokorelasi tidak ditemukan
variabel yang menyimpang dari asumsi klasik, haimenunjukkan bahwa data
yang tersedia telah memenuhi syarat untuk menggunakodel persamaan
regresi linier berganda. Hasil perhitungan dengandiperoleh nilai signifikansi
variabel CAR sebesar 0,544, NIM 0,011 dan LDR s&b@$58. Penelitian secara
parsial menunjukkan bahwa variabel NIM berpengasighifikan terhadap NPL,
sementara CAR dan LDR tidak berpengaruh signifteanadap NPL. Sedangkan,
hasil perhitungan dengan uji F diperoleh nilai sigy©03. Hasil pengujian secara
bersama-sama dimana variabel CAR, NIM, dan LDR rikingengaruh secara
signifikan terhadap NPL pada PT. Bank Rakyat Ind@nersero) Tbk.

Kata Kunci : Capital Adequacy Ratio(CAR), Net Interest MargihMIN Loan To
Deposit Ratio(LDR), Non Performing Loan (NPL)



ABSTRACT

Syarafina, Idzni. 2021.The Analysis of Factors Affecting Non Performinguh.o
(NPL) at PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thkdys Program: Accounting
Associate Degree. Politeknik Harapan Bersama. Awlvigrni Unggul S.U, SE,
M.Si; Co-advisor :Krisdiyawati, SE, M.AKk.

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk is oné@idrgest state-owned banks
in Indonesia. The purpose of this study was tordetes the factors that affect the
Non Performing Loan (NPL). Data collection techregwsed are literature study
and document analysis. The data used in this stueye obtained from the
Published Financial Reports every March, June, &aper and December of
Bank Rakyat Indonesia for the period March 201 Dacember 2020 published
by the Financial Services Authority. The data asalytechnique used was
multiple regression and hypothesis testing usirsgatistics to test the partial
regression coefficients and f-statistics to testglgnificance of the effect together
with a level of significance of 5%. In additiongthlassical assumption test was
also carried out which included normality test, tmdllinearity test,
heteroscedasticity test and autocorrelation tesitriby the observation period, it
was shown that the research data were normallyridigied. Based on the
multicollinearity test, heteroscedasticity test andocorrelation test, no variables
that deviate from the classical assumption werendipithis indicates that the
available data has met the requirements to usentiiiple linear regression
equation model. The results of calculations with thest obtained a significance
value of CAR variable of 0.544, NIM 0.011 and LORO&58. Partial research
shows that the NIM variable has a significant dffac NPL, while CAR and LDR
have no significant effect on NPL. Meanwhile, tesuits of calculations with the
F test obtained a sign value. 0.003. The resultthefjoint test where the CAR,
NIM, and LDR variables have a significant influerme the NPL at PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

Keywords : Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Mar@itiM), Loan To
Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaapakarutujuan
utama yang ingin diwujudkan bagi setiap perusah8agala aktivitas yang
dilakukan untuk mencapainya harus didukung olehdisstrmanajemen yang
baik sebagai pengelola. Selain dibutuhkan untukcayes tujuan organisasi,
manajemen juga dibutuhkan untuk menjaga keseimiparagaara tujuan-
tujuan, sasaran-sasaran, dan kegiatan-kegiatan saimg bertentangan dari
pihak-pihak yang berkepentingan dalam organisagjuah yang lain dari
manajemen Yyaitu untuk mencapai efisiensi dan efigksi, yaitu dua konsepsi
utama untuk mengukur prestasi kineferformance) manajemen. Agar
semua tujuan tersebut dapat tercapai maka para jenad@éuntut untuk
memiliki kemampuan untuk menganalisis dan menggamalata akuntansi.

Menurut UU No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan séiaga telah
diubah dengan UU No. 10 Tahun 1898Bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dalam bentuk simpanan dan mengaloyk kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentulukdainnya, dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak. Jikagaeu pada definisi
bank seperti diatas, maka usaha utama bank adaabhimpun dana dalam

bentuk simpanan yang merupakan sumber dana bamktuBaga dari sisi



penyaluran dana, hendaknya bank tidak semata-nmatgeroleh keuntungan
saja, tetapi juga kegiatan bank tersebut harusgiatahkan pada peningkatan
taraf hidup masyarakat dan Bank Umum merupakarh ssdéu jenis bank

yang diatur dalam UU RI No.10 Tahun 1998 tentangh&ekan. Salah satu
fungsi bank umum, yakni menyediakan alat pembaygsag sah, dalam hal

ini uang yang diperoleh dari penghimpunan dana aemyalurkan dana

tersebut kepada masyarakat yang memerlukan dana.

Dalam menjalankan fungsi-fungsinya, sebuah bank maéwhkan
dana, oleh karena itu, setiap bank selalu berusahz& memperoleh dana
yang optimal tetapi dengatost of moneyang wajar. Semakin banyak dana
yang dimiliki suatu bank, semakin besar peluang lbagk tersebut untuk
melakukan kegiatan-kegiatannya dalam mencapai noyjga Peranan bank
sebagai lembaga keuangan tidak pernah luput daalatakredit. Penyaluran
kredit merupakan kegiatan utama bank, oleh karengumber pendapatan
utama bank berasal dari kegiatan ini. Semakin bgaajumlah kredit yang
diberikan, maka akan membawa konsekuensi semalsarig risiko yang
harus ditanggung oleh bank yang bersangkutan.

Non Performing LoarfNPL) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam meng-cover risiko adgegn
pengembalian kredit oleh debitur. NPL mencerminkaiko kredit, semakin
tinggi tingkat NPL maka semakin besar pula risikedit yang ditanggung
oleh pihak bank (Ali, 200#). Akibat tingginya NPL perbankan harus

menyediakan pencadangan yang lebih besar, sehpapm akhirnya modal



bank ikut terkikis. Padahal besaran modal sangahpeagaruhi besarnya
ekspansi kredit. Besarnya NPL menjadi salah satoygimb sulitnya
perbankan dalam menyalurkan kredit. Untuk meguraegiko yang terjadi
dari masalah kredit, maka bank menyediakan danaikuriteperluan
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugnany@ag diakibatkan
oleh kegiatan operasi bank yang diseBapital Adequacy Rati¢CAR), (Ali,
2004¥2. Semakin tinggi CAR, maka semakin besar pula kepuam bank
dalam meminimalisir risiko kredit yang terjadi, iayta bank tersebut mampu
menutupi risiko kredit yang terjadi dengan besarsgdangan dana yang
diperoleh dari perbandingan modal dan Aktiva Tesamg Menurut Risiko
(ATMR).

Adapun salah satu sumber dana bank adalah Dar@g &sana asing
(dana ekstern), yaitu dana yang bersumber darkpibtga seperti deposito,
giro, simpanan tabungan, dan lain-lain. Dana piketiga dibutuhkan suatu
bank dalam menjalankan operasinya. Bank dapat nfeatian dana dari
pihak ketiga ini untuk ditempatkan pada pos-pos gyanenghasilkan
pendapatan bagi bank, salah satunya yaitu dalatulo&redit. Pertumbuhan
dana pihak ketiga akan mengakibatkan pertumbuleditk6Gemakin besarnya
jumlah kredit yang diberikan, maka akan membawas&kunensi semakin
besarnya risiko yang harus ditanggung oleh banlg y@ersangkutan. LDR
merupakan rasio yang menggamabarkan perbandingatarankredit yang
dikeluarkan oleh bank dengan dana yang dihimpuh bk, dalam hal ini

dana pihak ketiga. Besarnya LDR sebuah bank, mangmggambarkan besar



peluang munculnya kredit. Artinya semakin tinggi R3ebuah bank, maka
semakin tinggi pula peluang risiko kredit yang akenadi, dan sebaliknya.
Bank Indonesia telah menetapkan standar untuk L&iRi perkisar antara 85
% sampai dengan 110%.

Selain faktor tersebut, rasidNet Interest Margin (NIM) juga
merupakan salah satu faktor yang mencerminkanagsisar yang timbul
karena adanya pergerakan variabel pasar, dimararkabut dapat merugikan
bank. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia salalpsaksi dari risiko pasar
adalah suku bunga, yang diukur dari selisih antdusbunga pendanaan
(funding dengan suku bunga pinjaman yang diberikanding atau dalam
bentuk absolut adalah selisih antara total biayayaypendanaan dengan total
biaya bunga pinjaman dimana dalam istilah perbardiaebutNet Interest
Margin (NIM) (Mawardi, 2005§!. Dengan demikian besarnya NIM akan
mempengaruhi laba-rugi Bank yang pada akhirnya neeggruhi kinerja
bank tersebut. Sehingga, ketika rasio NIM tinggakm hal tersebut bisa
mencegah munculnya masalah yang hendak dihadagi pang utamanya
mengenai masalah kredit macet. Adapun Standar yhtegapkan Bank
Indonesia untuk rasio NIM adalah 6% keatas. Sembé&sar rasio ini maka
meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva prodyétify dikelola bank
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi tsatala semakin kecil.

Penilaian rasio NPL menurut Surat Keputusan DirBlsik Indonesia
No.30/12/KEP/DIF! adalah 0% - 10,53% masuk kedalam predikat Sehat,

>10,53-<-12,60% dikatakan Cukup Sehat, >12,60%-88%4 Kurang Sehat,



dan >14,85% Tidak Sehat. Adapun data pertumbuhaR,®¥M, LDR dan
NPL (Non Performing Loan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
selama 5 tahun yaitu dari 2016 — 2020 adalah sebaghut :
TABEL 1.1
Pertumbuhan CAR, NIM, LDR dan Non Performing Loan (NPL)

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

TAHUN CAR NIM LDR NPL

Jun - 16 22.10 8,43 90.03 2.31
Des - 16 22.91 8,27 87.77 2.03
Jun - 17 21.67 8.12 89.76 2.23
Des - 17 22.96 7.93 88.13 2.10
Jun —18 20.13 7.64 95.27 2.33
Des - 18 21.21 7.45 89.57 2.14
Jun -19 20.77 7.02 93.90 2.33
Des - 19 22.55 6.98 88.64 2.62
Jun - 20 19.83 5.72 85.78 2.98
Des - 20 20.61 6.00 83.66 2.94

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2021)

Berdasarkan Tabel 1.1, kita dapat melihat bahwatdaun ketahun,
CAR sering mengalami fluktuasi, namun demikian Hatsebut bisa
menggambarkan Bank Rakyat Indonesia masih dalandakea sehat
dikarenakan rasio CAR melebihi standar yang teldbntlkan oleh Bank

Indonesia yaitu, lebih besar dari 8%. Kemudian pade LDR terlihat sudah



mampu mencapai standar yang diterapkan oleh Bamnbsia yaitu 85%-
110%. Hal yang sama juga digambarkan oleh rasio NIMah mampu
mencapai target yang ditetapkan oleh bank Indongsia, minimal 6%
kecuali pada juni 2020 belum mampu mencapai taKmhudian pada rasio
NPL mengalami fluktuasi, tetapi sudah sesuai dersgamdar Bank Indonesia
yaitu dibawah 5%, namun pada Juni 2019 sampai De=ef®20 mengalami
kenaikan.

Penelitian mengenai Faktor-faktor yang mempengarion
Performing Loan (NPL) yang telah banyak dilakukaanthranya adalah
penelitian yang dilakukan (Andreani Caroline Ba2&16}® “Analisis faktor-
faktor yang mempengaruhiNon Perfoming Loanpada Bank Umum di
Indonesia” Dari hasil penelitian menunjukkan bahsegara simultan CAR,
LDR, NIM, BOPO, Suku Bunga SBI dan Inflasi berpemndp@aterhadap NPL,
sedangkan secara parsial LDR, NIM,BOPO, Suku BuBBa dan Ukuran
Perusahaan berpengaruh signifikan positif sedangkéasi berpengaruh
signifikan negatif terhadap NPL, sedangkan CAR kidberpengaruh
signifikan terhadap NPL. Sementara hasil peneliffang dilakukan (Anin
Diyanti, 2012¥! “Analisis pengaruh faktor internal dan eksterrahadap
terjadinyaNon Performing Loah Dari hasil penelitian menunjukkan Bank
Size, CAR dan pertumbuhan GDP memiliki pengaruhatiegignifikan
terdap terjadinya NPL, Inflasi menunjukkan penganbsitif signifikan
terhadap terjadinya NPL, LDR menunjukkan pengargmatif tidak signifikan

terhadap terjadinya NPL.



Dari uraian latar belakang di atas, maka peneéttatik untuk
melakukan penelitian dengan judulAralisis Faktor — faktor yang
Mempengaruhi Non Performing Loan (NPL) Pada PT. Bak Rakyat
Indonesia (Persero) Thk .

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ataka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana Pengaruh CAR terhadap NPL pada PT. BaakyaR
Indonesia (Persero) Thk pada periode 2011-2020?
2. Bagaimana Pengaruh NIM terhadap NPL pada PT. Baaky&
Indonesia (Persero) Thk pada periode 2011-2020?
3. Bagaimana Pengaruh LDR terhadap NPL pada PT. BaakyaR
Indonesia (Persero) Thk pada periode 2011-20207?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka jmeiitbertujuan :
1. Menganalisis Pengaruh CAR terhadap NPL pada PTKk Baakyat
Indonesia (Persero) Thk pada periode 2011-2020?
2. Menganalisis Pengaruh NIM terhadap NPL pada PT.kBRakyat
Indonesia (Persero) Thk pada periode 2011-2020?
3. Menganalisis Pengaruh LDR terhadap NPL pada PT.k Baakyat

Indonesia (Persero) Thk pada periode 2011-2020?



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu :
1. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini penulis dapat menamizmlasan dan
pengetahuan mengenai faktor — faktor yang mempehipgaKon
Performing Loan, khususnya pada PT. Bank Rakyairasia (Persero)
Tbk.
2. Bagi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
Penulis berharap agar penelitian ini dapat merpatian masukan dan
sumbangan pemikiran dalam mengambil kebijakan g
khususnya dalam hal meminimalisir risiko kredit gderjadi.
3. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Semoga hasil penelitian ini dapat digunakan selizajaan pustaka dan
referensi penelitian selanjutnya bagi Mahasiswaitékwlik Harapan
Bersama.
1.5 Batasan Masalah
Pembatasan masalah sangat diperlukan demi kesemapurn
penelitian. Sesuai dengan permasalahan yang ada peaeliti membatasi
masalahnya pada :
1. Data-data yang digunakan dari PT. Bank Rakyat ledian(Persero) Tbk
yang diambil melalui www.ojk.go.id hanya mencakuwgtadtahun 2011-

2020.



2. Data yang digunakan merupakan seluruh data kegiayang
mempengaruhi seluruh aktivitas Non Performing LG€IAL).

3. Penelitian ini mengacu pada Non Performing LoanL(Ndeengan tujuan
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi NoforReng Loan
(NPL).

1.6 Kerangka Berpikir

Penelitian ini dilakukan karena adanya kenaikan NRemforming
Loan (NPL) pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persérbk. Untuk
mengurangi angkadon Performing Loan(NPL) maka dilakukan analisis
faktor-faktor yang mempengaruhlon Performing Loan(NPL). Maka
rumusan masalahnya adalah (1) Bagaimana Pengarih t€hadap NPL
pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk padade 2011-20207? (2)
Bagaimana Pengaruh NIM terhadap NPL pada PT. Baky&® Indonesia
(Persero) Tbk pada periode 2011-2020? (3) Bagaine@garuh LDR
terhadap NPL pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Rgr3dak pada periode
2011-20207.

Oleh karena itu, dilakukan penelitian menggunakaalisis statistika
deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier bengk, uji hipotesis dan
koefisien determinasi dengan variabel berupa CARJ,N.DR, dan NPL.
Berdasarkan hasil analisis ini akan diperoleh temiaktor-faktor yang
mempengaruhi Non performing Loan (NPL) pada Banky&t Indonesia
(Persero) Tbk. Temuan ini akan dijadikan sebagaadantuk menentukan

strategi dalam memberikan kredit. Berdasarkan fesge tersebut di atas,
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maka dapat dilakukan penyederhanaan menggunakaangdker berpikir

penelitian sebagai berikut:

Permasalahan: Strategi Pemecahan Rumusan Masalah:

PT. Bank Rakyat Masalah: 1. Bagaimana
Indonesia (Perserd) | Menganalisis faktor- Pengaruh CAR
Tbk pada tahun—| faktor yang » terhadap NPL pada
2019-2020 mempengaruhi Non PT. Bank Rakyat
mengalami kenaikan | Performing Loan Indonesia  (Persero
Non Performing (NPL) Tbk pada periods
Loan (NPL) vyang 2011-20207?

sangat  signifikan * 2. Bagaimana

karena adanya Pengaruh NIM
pengaruh jumlah terhadap NPL pada
pinjaman bertambah, PT. Bank Rakyat

Indonesia  (Persero
Tbk pada periodg

2011-20207?
3. Bagaimana
_ Pengaruh LDR
Umpan Balik terhadap NPL pada

PT. Bank Rakyat
Indonesia  (Perserg
Tbk pada periodg

Kesimpulan: 2011-20207
Hasil Penelitian menunjukkan
bahwa CAR dan LDR tidak —
signifikan  terhadap NPL Analisis Data :
sedangkan NIM berpengaryh % S'F.a'tb"s“k Dg;lrrlplt(lf
signifikan terhadap NPL PTle - CllAsUmSI Kiasi

: 3. Regresi Linier Berganda
Bank Rakyat Indonesia 4. Uiji Hipotesis
(Persero) Tok. 5. Koefisien Determinasi

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
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1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemapkaulisan agar
mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secatsn kepada
pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika maEmultugas akhir ini
adalah sebagai berikut :

1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyju
halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslias Pldpir (TA),
halaman pernyataan persetujuan publikasi karya aiimiuntuk
kepentingan akademis, halaman persembahan, halam#o, kata
pengantar, intisari/abstrak, daftar isi, daftaretallaftar gambar, dan
lampiran. Bagian awal ini berguna untuk memberikeamudahan
kepada pembaca dalam mencari bagian-bagian pesgaaga cepat.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,adzat
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengertian
faktor-faktor yang berpengaruh terdapat Non Periogm

Loan, seperti CAR,NIM dan LDR.
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BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tetngan
alamat penelitian), waktu penelitian, metode pemguian
data, jenis dan sumber data penelitian, dan metodksis
data.
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pah@san
hasil penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhas
penelitian, serta saran dari peneliti yang dihaaap#éapat
berguna bagi PT. Bank Rakyat Indonesia (Perserk) Tb
DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisi tentang daftar bukterature yang berkaitan
dengan penelitan. Lampiran berisi data yang menaykypenelitian
tugas akhir secara lengkap.
Bagian Akhir
LAMPIRAN
Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukkatgngkapan
laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Mefaldsan Penelitian
dari Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesfikaknis serta data-

data lain yang diperlukan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bank
2.1.1 Pengertian Bank
Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998
tentang Perbank&h yang dimaksud dengan bank adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalawmoukbe
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalamgka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank umumpati
didefinisikan sebagai bank yang melaksanakan lagiasaha
secara konvensional dan atau berdasarkan prinafalyyang
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pgaraa
(PBI N0.9/7/PBI/2007)

Menurut Kasmir (2013J Bank merupakan lembaga
keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpaman ¢
tabungan, dan deposito. Bank juga dikenal sebaggydt untuk
meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang menfikaio
dana. Bank juga sebagai tempat untuk menukar uang,
memindahkan uang, atau menerima segala macam bentuk
pembayaran dan setoran seperti pembayaran lisglégon, air,

pajak, uang kuliah, dan pembayaran lainnya.

13
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Berdasarkan penjelasan mengenai definisi bankadi at
dapat diketahui bahwa bank merupakan badan usahg ya
menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana
menyalurkannya kepada masyarakat yang membutuhddamd
bentuk kredit yang bertujuan meningkatkan kesejahte
masyarakat

2.1.2 Fungsi Bank

Menurut Totok Budisantoro dan Nuritomo (20%4)
fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari maista
dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat urgriagai
tujuan atau sebagéinancial intermediary Secara spesifik bank
dapat berfungsi sebagai:

1) Agent of Trust
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan.
Masyarakat akan mau menitipkan dananya di banknkare
adanya kepercayaan. Pihak bank juga akan menyalurka
dananya kepada debitur karena adanya unsur keparcay

2) Agent of Development
Kegiatan bank yang berupa menghimpun dan menyadurka
dana memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan
investasi, kegiatan distribusi, serta kegiatan kors barang

dan jasa. Kelancaran kegiatan investasi, distrjlugisumsi
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adalah kegiatan pembangunan perekonomian suatu
masyarakat.
3) Agent of Services
Bank memberikan penawaran jasa perbankan lain,rtsepe
jasa pengiriman uang, penitipan barang berhargapeean
jaminan bank, dan penyelesaian tagihan.
2.1.3 Sumber Dana Bank
Yang dimaksud dengan sumber dana bank adalah
kegiatan bank dalam menghimpun dana untuk membiayai
operasionalnya. Dana tersebut dapat diperoleh lorbagai
sumber. Adapun sumber-sumber dana bank tersebu&hada
sebagai berikut (Kasmir, 2013)
1) Dana yang bersumber dari bank itu sendiri

Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal

sendiri. Secara garis besar dana sendiri terdiri da

a) Setoran modal dari pemegang saham,;

b) Cadangan-cadangan bank, adalah cadangan laba pada
tahun lalu yang tidak dibagi kepada para pemegang
sahamnya.

c) Laba bank yang belum dibagi, merupakan laba yang
memang belum dibagikan pada tahun yang
bersangkutan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai

modal untuk sementara waktu.



2)

3)
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Dana yang berasal dari masyarakat luas

Sumber dana dari masyarakat luas merupakan surahar d

paling penting serta berpengaruh bagi kegiatanasparal

bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jikapuoa

membiayai operasionalnya dari sumber dana ini. Adap

sumber dana dari masyarakat luas dapat dilakukiEeamda

bentuk (Kasmir, 2018):

a) Simpanan giro

b) Simpanan tabungan

c) Simpanan deposito

Dana yang bersumber dari lembaga lainnya

Sumber dana ini merupakan sebagai tambahan jikl ban

mengalami kesulitan dalam pencairan sumber dana dar

bank itu sendiri dan dari masyarakat luas. Untuk

mendapatkan sumber dana ini yang lebih mahal dan

sifatnya hanya sementara. Kemudian dana yang dgbhero

dari sumber ini digunakan untuk membiayai atau nmerab

transaksitransaksi tertentu. Sumber dana ini dipkrdari

(Kasmir, 2013y

a) Kredit likuiditas dari Bank Indonesia, merupakardit
yang diberikan bank Indonesia kepada bank-bank yang
mengalami kesulitan likuiditas. Kredit likuiditasi ijuga

diberikan kepada pembiayaan sektor-sektor tertentu;
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b) Pinjaman antar bankdll money biasanya pinjaman ini
diberikan kepada bank-bank yang mengalami kalah
kliring. Pinjaman ini bersifat jangka pendek dengan
bunga relatif tinggi;

c¢) Pinjaman dari bank-bank luar negeri

d) Surat Berharga Pasar Uang (SBPU). Dalam hadifrak
perbankan menerbitkan SBPU kemudian
diperjualbelikan kepada pihak yang berminat, baik
perusahaan keuangan maupun non keuangan.

2.2Kredit
2.2.1 Pengertian Kredit

Kegiatan bank salah satunya dengan melakukan
pengelolaan dana masyarakat guna meningkatkan hatap
masyarakat. Salah satu kegiatan dalam bentuk pemdeedit.
Menurut UndangUndang Perbankan Nomor 10 Tahun 4998
kredit adalah penyediaan uang atau tagihan beidasar
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam ar@n
dengan pihak yang meminjam dengan mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi utangnya dalam jangka westentu
dengan pemberian bunga.

Kredit atau pembiayaan dapat berupa uang atauatagih
yang nilainya diukur dengan uang. Kemudian adanya

kesepakatan antara bank (kreditor) dengan nasabaérima



2.2.2
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kredit (debitur), bahwa mereka sepakat sesuai aepgganjian
yang telah dibuatnya (Kasmir, 208)
Kualitas Kredit
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.7/3/DPNP

tanggal 31 Januari 2005 kepada semua bank umum yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensiotradahesia
perihal penilaian kualitas aktiva bank umum, makelikas
kredit digolongkan menjadi lancar, dalam perhatidnusus,
kurang lancar, diragukan dan macet menurut kingnaspek
usaha, kinerja debitur, dan kemampuan membayaenkein
kualitas kredit secara lebih jelasnya sebagai ber{Kasmir,
2013
1) Lancar

Suatu kredit dapat dikatakan lancar apabila:

a) Pembayaran angsuran pokok dan bunga tepat waktu

b) Memiliki mutasi rekening yang aktif

c) Sebagian dari kredit yang dijamin dengan agutoguai

(cash collatera)

2) Dalam perhatian khususpecial mention

Dikatakan dalam perhatian khusus apabila memenitkrik

antara lain:
a) Terdapat tunggakan pembayaan angsuran pokoutheya

kurang dari 90 hari
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b) Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang
diperjanjikan
¢) Didukung dengan pinjaman baru
3) Kurang lancargubstandarjl
Dikatakan kurang lancar apabila memenuhi kriteria
diantaranya:
a) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan
bunga lebih dari 90 hari
b) Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang dapgkan
lebih dari 90 hari
c) Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihatpiur
d) Dokumen pinjaman yang lemah
4) Diragukan @oubtfu)
Dikatakan diragukan apabila memenuhi kriteria dieantya:
a) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan
bunga lebih dari 180 hari
b) Terjadi kapitalisasi bunga
c) Dokumen hukum yang lemah, baik untuk perjaniisedit
maupun pengikatan jaminan.
5) Macet (0s9
Dikatakan macet apabila memenuhi kriteria antdra la
a) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan

bunga lebih dari 270 hari
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b) Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman bar
c) Jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai yangwa
2.3 Non Performing Loan (NPL)

Non Performing LoarfNPL) adalah perbandingan antara kredit
bermasalah dengan jumlah kredit yang disalurkarad&pmnasyarakat
secara keseluruhan. Menurut Iswi Hariyani (261,0)asio NPL atau
rasio kredit bermasalah merupakan rasio yang makkan
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kreditasaiah yang
diberikan oleh bank. Semakin tinggi NPL, maka sembkruk kualitas
kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bernadsalemakin
besar, sehingga suatu bank dalam kondisi bermasafaakin besar.

Berdasarkan Kodifikasi Peraturan BNon Performing Loan
(NPL) adalah rasio yang mengukur perbandingan jomkaedit
bermasalah dengan total kredit dimana:

1) Kredit merupakan kredit yang diberikan kepadwmpiketiga (tidak
termasuk kredit kepada bank lain)
2) Kredit bermasalah adalah kredit dengan kuakiasang lancar,
diragukan, dan macet
3) Kredit bermasalah dihitung secara gross
4) Angka diperhitungkan per posisi (tidak disetdta)
Adapun penilaian rasio NPL menurut Surat Keputusaaksi

Bank Indonesia No.30/12/KEP/DifRadalah sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Hasil penilaian NPL

Predikat Rasio NPL
Sehat 0% - 10,53%
Cukup Sehat >10,53-<-12,60%
Kurang Sehat >12,60%-<=14,85%
Tidak Sehat >14,85%

Sumber: Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia394l2/KEP/DIR

Tingkat kolektibilitas dari kredit yang diberikan atus
diperhatikan oleh setiap bank. Hal ini diperlukamuk mengetahui
besarnya cadangan minimum penghapusan aktiva pgrbglakg harus
disediakan oleh bank untuk menutup kemungkinan dianu yang
terjadi. Berdasarkan SE Bl No0.13/30/DPNP tanggaD&6ember 2011
perhitungan NPL dapat dirumuskan sebagai berikut:

NPL — Kredit Bermasalah
B Total Kredit

X 100%

2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Non Performing Loan (NPL)
Non Performing Loan (NPL) dapat dipengaruhi olgliga) hal yaitu :
1. Faktor internal bank,
a. Capital Adequacy Rati(CAR)
b. Loan to Deposit RatigLDR)

c. Net Interest Margir{(NIM)

o

. Biaya Operasional
2. Faktor internal debitur

3. Faktor eksternal non bank dan debitur
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a. Tingkat Suku Bunga SBI
b. Inflasi
c. Ukuran perusahaan

2.5 Capital Adequacy Ratio (CAR)

Modal adalah adalah faktor penting bagi bank datangka
pengembangan usaha dan menampung Kkerugian. Agarpumam
berkembang dan bersaing secara sehat maka permogalgerlu
disesuaikan dengan ukuran internasional yang dilsatzagai standar
BIS (Bank for International Settlemér(Rivai, dkk, 2013}°l.

Menurut Gunawan dan Sudaryanto (20'%5) Capital
menunjukkan besarnya kapasitas aset maupun modém da
menjalankan kegiatan operasionalnya termasuk kaglatdit.

Modal bank dapat digolongkan atas dua golonganrpbgadu
modal inti dan modal pelengkap (Darmawi, 20%2)

a. Modal inti, terdiri atas:
1) Modal disetor
2) Cadangan tambahan modal
3) Goodwill
b. Modal pelengkap
Modal pelengkap terdiri atas cadangan yang dibetidiak
dari laba setelah pajak dan pinjaman yang sifatligarsamakan
dengan modal dalam hal tertentu, dan dalam keataardapat

dipersamakan dengan uang.
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Rasio yang menunjukkan permodalan sering dikenal
dengan Capital Adequacy Ratio atau disingkat deri@yaR. CAR
adalah rasio permodalan yang menunjukkan kemam sk
dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembanggmima
dan untuk keperluan menutup kerugian dana yanghditdan oleh
kegiatan operasi bank. Menurut Dendawijaya (2683)CAR
adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauhubelaktiva
bank yang mengandung risiko ikut dibiayai dari daraadal sendiri
bank disamping memperoleh dana-dana dari sumbebpesudiuar
bank, seperti dana dari masyarakat, pinjaman,aladdin.

Semakin tinggi modal yang dimiliki bank maka akan
semakin mudah bagi bank untuk membiayai aktiva yang
mengandung risiko. Jika bank yang menyalurkan krédiak
disertai dengan modal yang mencukupi maka akanotergi
menimbulkan kredit bermasalah, maka semakin ti@R akan
dapat menekan risiko kredit yang dihadapi bank &bily 201 2§41,

Sesuai dengan standar yang ditetapk&ank for
International Settlement(BIS), besarnya CAR setiap bank
minimum 8%. Standar BIS tersebut menjadi panutabetapa
bank sentral dunia termasuk Bank Sentral Indond&ank
Indonesia) (Darmawi, 201%j. Rasio CAR diperoleh dari
perbandingan antara modal yang dimiliki dengan Vakti

Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Menurut SE Bl
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No0.13/24/DPNP/2011 rasio Capital Adequacy Ratio itality
dengan rumus:

CAR = Modal Bank % 100%
~ T ATMR 0

2.6 Net Interest Margin (NIM)

Risiko pasar menurut Peraturan Bank Indonesia Nalhbin
2003* merupakan risiko yang timbul karena adanya pekagera
variable pasar dari portofolio yang dimiliki oleharik, dimana
pergerakan tersebut bisa mengakibatkan kerugidamdaal ini adalah
pergerakan suku bunga dan nilai tukar. Secara urkimerja bank
diukur dengan menggunakan variable pertumbuhan spargpsar,
variable profitabilitas dan variable rate on retufmerja bank menurun
atau meningkat ditentukan oleh kombinasi faktogkimgan, strategi
dan struktur.

Berdasarkan ketentuan pada peraturan Bl No.5/4pG2lah
satu proksi dari resiko pasar adalah suku bungayadtedemikian rasio
pasar dapat diukur dengan selisih antara suku byregadanaan
(funding dengan suku bunga pinjaman diberiklEending atau dalam
bentuk absolute yang merupakan selisin antara total biaya bunga
pendanaan dengan total biaya bunga pinjaman. Didathunia
perbankan dinamakaet Interest MarginNIM). Rasio ini digunakan
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam hodsgéxtiva
produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bungsitbd?endapatan

bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga diguitzeban bunga.
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Rasio ini menunjukkan kemampuan bank dalam mengierol
pendapatan operasionalnya dari dana yang ditempat&iam bentuk
pinjaman (kredit). Semakin tinggi NIM menunjukkaansakin efektif
bank dalam penempatan aktiva produktif dalam benkn&dit,
sebaliknya ketika NIM menunjukkan persentase yanginm maka
akan terjadi kecenderungan munculnya kredit masgapun Standar
yang ditetapkan Bank Indonesia untuk rasio NIM akda% keatas.
Semakin besar rasio ini maka meningkatnya pendapataiga atas
aktiva produktif yang dikelola bank sehingga kenkingn suatu bank
dalam kondisi bermasalah semakin kecil.

Pendapatan Bunga

NIM = Rata — rata Aktiva Produktif

2.7 Loan Deposit Ratio (LDR)

Likuiditas merupakan indikator yang digunakan paKaa
untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi atmbayar
kewajibannya (simpanan masyarakat) yang harus aeggenuhi. Bank
dianggap likuid kalau bank tersebut mempunyai cukampg tunai atau
aset likuid lainnya, disertai kemampuan untuk megkétkan jumlah
dana dengan cepat dari sumber lainnya, untuk mekmkannya
memenuhi kewajiban pembayaran dan komitmen keualagarpada
saat yang tepat (Darmawi, 2042

Indikator likuiditas terdari atas dua konsep, yaikonsep
persediaan dan konsep arus. Untuk mengukur lilkagddari sudut

pandang persediaan, orang harus membandingkan huaset yang
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likuid dengan kebutuhan likuiditas yang diperkinakaSedangkan
likuiditas dari pendekatan arus, orang memperhatikdak hanya
kesanggupan bank itu untuk meminjam dan memperodety tunai
dari operasionalnya (Darmawi, 2012}

Dalam dunia perbankan rasio likuiditas dapat diketalengan
Loan Deposit Ratio yang disingkat dengan LDR. LDBrupakan rasio
antara jumlah dana yang disalurkan pada masyads@jan jumlah
dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakaenukat
Dendawijaya (2008Y!, LDR adalah rasio antara jumlah kredit yang
diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank.

Rasio LDR merupakan rasio kredit yang diberikan akigp
masyarakat terhadap dana pihak ketiga yang diteoleta bank yang
bersangkutan berupa giro, tabungan, dan deposleondeupiah dan
valuta asing (tidak termasuk dana antar bank). R&sing tinggi
menunjukkan bahwa suatu bank meminjamkan seluruhanya
(loanup atau relatif tidak likuid. Artinya, semakin barkydana kredit
yang dikeluarkan, maka semakin tinggi LDR, dan keghkinan terjadi
risiko kredit macet semakin tinggi pula.

Besarnya LDR akan berpengaruh terhadap besarngabkaik
melalui penciptaan kredit. Kredit yang besar akamnimgkatkan laba.
Pertumbuhan likuiditas berlawanan arah dengan médban laba
yaitu jika pertumbuhan likuiditas tinggi serta mejukkan adanya

peningkatan dana yang menganggur dapat menyebgekaimmbuhan
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laba satu tahun kedepan akan menurun. Meskipugitiyg angka LDR
dapat berpotensi menaikkan laba bank, namun hahaiws tetap
diiringi dengan sikap hati-hati dalam penyaluraedir agar kelak tidak
menimbulkan permasalahan kredit macet yang juskan adapat
menurunkan laba bank (Iswi Haryani, 20910)

Berdasarkan SE Bl No0.13/30/DPNP tanggal 16 Desember
20114 perhitungan LDR dapat dirumuskan sebagai berikut:

_ Kredit
"~ Dana Pihak Ketiga

LDR X 100%

Berdasarkan SE Bl No.15/41/DKMP tanggal 1 Oktolr3*!,
batas bawah untuk LDR yang ditentukan Bl adalatesab78% dan
batas atas sebesar 100%. Makna batas bawah s@&Bésadalah jika
bank umum menyalurkan kredit di bawah angka tetseiaka bank
dianggap terlalu sedikit dalam penyaluran krediamin apabila
jumlah penyaluran kredit melewati batas atas ydki%, maka bank
tersebut dianggap terlalu agresif atau terlalu Bemgenyalurkan kredit
sehingga dapat meningkatkan eksposur risiko yaimmgddipi. Oleh
karena itu, angka LDR bank harus dijaga di kisad&al yang sudah
ditetapkan Bank Indonesia.

2.8 Rumusan Hipotesis
Berdasarkan masalah pokok yang telah di uraikgootésis

penelitian dirumuskan sebagai berikut :
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Pengaruh CAR terhadap NPL

Capital Adequacy Raticadalah rasio yang memperlihatkan
seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandsit® r(kredit,
penyertaan, surat berharga, tagihan pada bankilkaihydi biayai dari
dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana-ddari
sumber-sumber di luar bank, seperti dana dari nmakgh pinjaman
dan lain-lain. Rasio CAR diperoleh dari perbandmgmtara modal
yang dimiliki dengan Aktiva Tertimbang menurut Rsi(ATMR). .

Bank Indonesia menyatakan bahwa permodalan berpénga
signifikan terhadap kondisi bermasalah. Sepertgydinngkapkan oleh
Andreani Caroline Barus (2018)bahwa CAR mempunyai pengaruh
signifikan terhadap terjadinya NPL, maka dapat dihnhipotesis
sebagai berikut :

H1 : Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh
signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL).
Pengaruh NIM terhadap NPL

NIM merupakan perbandingan antara pendapatan boergéh
terhadap rata-rata aktiva produktif. Rasio ini negninkan tingkat
jumlah pendapatan bunga bersih yang diperoleh dengaggunakan
aktiva produktif dalam bentuk kredit yang dimilikleh bank.
Pendapatan bunga bersih diperoleh dari selisirapendapatan bunga
dan beban bunga. Adanya selisih yang besar antaigabkredit yang

dibebankan oleh bank kepada nasabah atas bungagtabuatau
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deposito. Besarnya bunga kredit yang diberikan #adapmasabah maka
semakin sulit nasabah dalam mengembalikan kredsertee bunga
pinjamannya. Sehingga semakin besar rasio NIM naldan terjadi
kecenderungan munculnya kredit macet atau NPL.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andreani Cia®I|Barus
(2016)°® menemukan bahwa NIM berpengaruh signifikan terpada
NPL.

H2 : Variabel Net Interest Margin (NIM) berpengaruh signifikan
terhadap Non Performing Loan (NPL).
Pengaruh LDR terhadap NPL

Rasio LDR merupakan rasio perbandingan antara jumiaa
yang disalurkan ke masyarakat (kredit) dengan juordena masyarakat
dan modal sendiri yang digunakan. Rasio ini mendgakan
kemampuan bank membayar kembali penarikan yangkudiden
nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yaedkdib sebagai
sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini skmarendah pula
kemampuan likuiditas bank. Rasio LDR digunakan kintuengukur
likuiditas. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa tsuaank
meminjamkan seluruh dananydogn-up atau reatif tidak likuid
(illiquid). Sebaliknya rasio yang rendah menunjukkan banlg yi&uid
dengan kelebihan kapasitas dana yang siap dipigjamk

Penyaluran kredit merupakan kegiatan utama baek, kdrena

itu sumber pendapatan utama bank berasal daritkegiai. Semakin
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besar kredit yang salurkan dibandingkan dengan asiaap masyarakat

pada suatu bank membawa konsekuensi semakin biegar yang

harus ditanggung oleh bank yang bersangkutan. &ghinakan

menyebabkan semakin besar pula kemungkinan teymPL. Seperti

yang dikemukakan oleh Anin Diyanti (20¥?) bahwa LDR

berpengaruh signifikan terhadap NPL, maka dapahliiahipotesis

sebagai beriku

t:

H3 : Variabel Loan Deposit Ratio (LDR) berpengaruh signifikan

terhadap Non Performing Loan (NPL).

2.9 Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan suatu penelitian, perlu adanyaajudari penelitian

terdahulu dan penelitian yang diambil dapat diganagebagai bahan

rujukan atau referensi dan acuan dalam membuatif@méni. Tujuan

dari adanya referensi penelitian terdahulu iniwaibtuk menghindari

adanya duplikasi dan penelitian yang sama dengag y#uat oleh

peneliti sebelumnya, diantaranya sebagai berikut :

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

NO NAMA PENELITI ALAT HASIL PENELITIAN
ANALISIS
1 Muhammad Analisis CAR dan ROA mempunyai pengar

Jusmansyah (2011

“Analisis pengaruh

L Yegresi linier

berganda

positif dan signifikan terhadap NPL.

BOPO berpengaruh negative dan tig

lak
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CAR, ROA, BOPO signifikan terhadap NPL.

terhadap Non

Performing Loan”

Anin Diyanti (2012) Analisis Bank Size, CAR dan pertumbuhan GDP

“Analisis pengaruh) Regresi linierl memiliki pengaruh negatif signifikan

faktor internal dan berganda terdap terjadinya NPL.

eksternal terhadap Inflasi menunjukkan pengaruh positif

terjadinya Non signifikan terhadap terjadinya NPL.

Performing Loah LDR menunjukkan pengaruh negatif
tidak signifikan terhadap terjadinya
NPL.

Andreani Caroline Analisis Dari hasil penelitian menunjukkan

Barus (2016) “Analisis regresi lineart bahwa secara simultan CAR, LDR,

faktor-faktor yang berganda NIM, BOPO, Suku Bunga SBI dan

mempengaruhi ~ Non Inflasi berpengaruh terhadap NRAL,

Perfoming Loan pada sedangkan secara parsial LDR,

Bank Umum di NIM,BOPO, Suku Bunga SBI dan

Indonesia Ukuran Perusahaan berpengaruh
signifikan positif sedangkan inflasi
berpengaruh signifikan negatif terhadap
NPL, sedangkan CAR tidak
berpengaruh signifikan terhadap NPL
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h

C)

P

—

N

N

uh

ara

Kan

Aditya Pramudita Analisis Ukuran bank tidak memiliki pengaru
(2013) “Pengaruh regresi linier| signifikan terhadap NPL.

ukuran Bank, berganda Manajemen aset perusahaan (AM
Manajemen Aset memiliki pengaruh signifikan terhadg
Perusahaan, Kapitaisgsi NPL.

Pasar dan Profitabilitas ROA memiliki pengaruh signifikat
terhadap Kredi terhadap NPL.

Bermasalah pada Bank Kapitalisasi pasar tidak memilil
yang terdaftar di BEI” pengaruh signifikan terhadap NPL.
Galih Wisnu WardhangAnalisis Bank Size dan BOPO berpengar
(2015) “Analisis faktor-| regresi linier | positif signifikan terhadap NPL.

faktor yang| berganda CAR, LDR, dan ROA tidak
mempengaruhi Non berpengaruh terhadap NPL.
Performing Loan (Studi Secara simultan kelima variabel sec
Pada Bank Umum bersama-sama berpengaruh signifik
Konvensional Go Publi¢ terhadap NPL.

Di Indonesia Periode

2010-2014)"

Tegar Setifandy (2014)Analisis Bank Size berpengaruh positif tid
“Analisis pengaruh regresi linier | signifikan terhadap rasio NPL. LDR

kinerja keuangan danberganda

mikroekonomi terhada

NPL KPR (Studi kasu

D

U)

CAR, dan Inflasi menunjukan pengar
positif signifikan terhadap NPL.

GDP menunjukan pengaruh negat

ve
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pada Bank Umun

peiode 2010-2013)”

N

signifikan terhadap NPL KPR bank

umum selama periode 2010-2013

Wahyu Devi Susant

(2014) Pengarul

Faktor Internal Dar

Eksternal Sebagg
Penentu Fungs
Intermediasi Perbanka
Pada

(Studi Ban

Syariah Dan  Ban

Umum Konvensional”

yAnalisis
1regresi
linier

iberganda

DPK memiliki dampak positif terhada
fungsi intermediasi bank syariah d

konvensional.

Rasio NPF/NPL dan Inlfasi memiliki

dampak negatif terhadap

intermediasi  bank  syariah

konvensional. Bonus SBIS dan su

fungsi

dan

ku

bunga SBI tidak berpengaruh terhadap

fungsi intermediasi bank syariah d

konvensional.

Muh.  Sabir (2011) Analisis Pada Bank Syariah rasio CAR, NIM,
“Pengaruh rasio regresi dan FDR berpengaruh positif terhadap
kesehatan bank berganda ROA. BOPO berpengaruh negatif dan
terhadap kinerja NPF tidak berpengaruh terhadap ROA.
keuangan bank Pada bank konvensional rasio CAR dan
umum syariah dan NIM berpengaruh positif, rasio NPL
bank konvensional dan LDR berpengaruh negatif dan rasio
di indonesia” BOPO tidak berpengaruh terhadap
ROA.
Romo Putra Mada Analisis Bank size, LDR dan CAR memiliki

(2015) "Analisis fktor-

regresi linier

pengaruh negatif signifikan terhad
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faktor yang berganda terjadnya NPL, sedangkan untuk faktor
mempengaruhiNon BOPO dan tingkat bunga kredit
Performing Loan menunjukkan pengaruh positif
(NPL)” signifikan terhadap terjadinya NPL.

10 | Hermawan Analisis Nilai Kurs, Inflasi KAP, Tingkat Suku
Soebagio (2005) Regresi Bunga Kredit berpengaruh positif
“Analisis Faktor- Faktor Linear signifikan terhadap Non-Performing
yang Mempengaruhiberganda Loan, GDP berpengaruh positif tidak
Terjadinya Non signifikan terhadapNon- Performing

Performing Loan(NPL)
pada Bank Umum

Konvensional”

Loan dan CAR serta LDR mempuny,
pengaruh negatif signifikan terhad

terjadinyaNon- Performing_oan.
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat pada PT. Bank Rakiyalonesia

(Persero) Tbk melalui website OJK.

3.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, terhitargtdnggal 1 Maret
2021 sampai dengan 30 Juni 2021.
3.3 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adaladgsi berikut :
1. Data Kualitatif
Data kualitatif menurut Suliyanto (2005:13%) yaitu data dalam
bentuk kata-kata atau bukan bentuk angka. Data biasanya
menjelaskan karakteristik atau sifat. Data kualitgang digunakan
dalam penelitian ini seperti informasi data keuanBa. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005:135) yaitu data yang
dinyatakan daam bentuk angka dan merupakan hasipeditungan
dan pengukuran. Data kuantitatif yang digunakaardglenelitian ini

seperti Rasio CAR, NIM, LDR dan NPL.
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3.4

3.5
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Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inilaaddata
Sekunder. Data sekunder menurut Suliyanto (2005:%32 adalah data
yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasgyamkan pengolahnya.
Data sekunder yang digunakan dalam penelitianeépegi dokumen atau
laporan tulisan berupa data-data keuangan tentaig, GIIM, LDR dan
NPL.
Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangan wggreglukan
dalam penelitian ini, maka metode penelitian yamggimbkan penulis ialah
sebagai berikut :
a. Studi Pustaka
Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012:881inerupakan kajian
teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengém, iudaya dan norma
yang berkembang pada situasi sosial yang ditSitudi kepustakaan
sangat penting dalam melakukan penelitidgrgl ini dikarenakan
penelitian tidak akan lepas dari literature-litaratmiah.
b. Analisis Dokumen
Analisis Dokumen merupakan teknik pengumpulare digngan
cara melakukan analisis terhadap dokumen-dokumeg Yerisi data

dan keterangan yang menunjang analisis dalam pianeli
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3.6 Definisi Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2012 : 58 “Variabel Penelitian adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,ekbatau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan olehefieruntuk dipelajari
dan ditarik kesimpulannya.”
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu :

1. Variabel Independen
Menurut Suliyanto (2005 : 7#° “Variabel Independen adalah

variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebalr bieecilnya
variabel lain”. Dalam penelitian ini yang menjadiriabel independen
adalah CAR, NIM dan LDR. CAR merupakan rasio perataad yang
menunjukkan kemampuan bank dalam penyediaan dartak un
keperluan pengembangan usaha dan menampung risikgi&n dana
yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. Adapumus untuk
menghitung CAR adalah sebagai berikut:

CAR — Modal Bank
~ ATMR
NIM adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kepuan

X 100%

manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifryatuk
menghasilkan pendapatan bunga bersih. Adapun rumotik
menghitung NIM adalah sebagai berikut:

Pendapatan Bunga
Rata — rata Aktiva Produktif

LDR adalah rasio kredit yang diberikan (tidak temk&redit

NIM =

pada bank lain) terhadap dana pihak ketiga yargyicha oleh bank
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yang bersangkutan. Rumus untuk menghitung LDR hdakbagai
berikut:

DR — Kredit
" Dana Pihak Ketiga

Data CAR, NIM, dan LDR dalam penelitian ini dipexbldari

X 100%

laporan kauangan publikasi PT. Bank Rakyat Indené3ersero) Thk
yang tersedia pada website Otoritas Jasa Keuangan.

Variabel Dependen
Menurut Suliyanto (2005 : 78§% “Variabel dependen adalah

variabel yang variasinya dipengaruhi oleh variabéépendenDalam

penelitian ini yang menjadi variabel dependen ad&lon Performing
Loan (NPL). NPL adalah perbandingan antara kreeitnasalah atau
kredit macet dengan jumlah kredit keseluruhan ydisglurkan kepada
masyarakat. Besar kecilnya rasio NPL menunjukkamakepuan
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalaly géerikan

kepada masyarakat. Data NPL dalam penelitian ipierdieh dari
laporan kauangan publikasi PT. Bank Rakyat IndenéBersero) Tbhk
yang tersedia pada website Otoritas Jasa Keuarfgdapun rumus
perhitungan NPL sebagai berikut:

NPL — Kredit Bermasalah
B Total Kredit

X 100%
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3.7 Populasidan Sampel

a. Populasi

Menurut Sugiyono (2014y! populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyekg yaempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkéh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Ragiu dalam
penelitian sebanyak 40 rasio keuangan PT. Bank &akydonesia

(Persero) Tbk pada tahun 2011 — 2016 dalam triwulan
b. Sampel

Menurut Sugiyono (2014)! sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Jikabyeknya kurang
dari 100, sebaiknya diambil semua sehingga peafijia merupakan
penelitian populasi. Dan jika subyeknya besar ddahbil antara 10-

15% atau 20- 25% atau lebih.

Metode pengambilan sample yang digunakan oleh enul
adalah metode nonprobability sampling dengan tekarkpling jenuh
(sampling total). Menurut Sugiyono (2015:6%)sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua angoptagsi digunakan
sebagai sampel. Istilah lain sampel total adalaisise dimana semua
anggota populasi dijadikan sampel. Dengan demiliamah sampel
atau responden pada penelitian ini adalah seluropulpsi yang

diguakan karena jumlah populasi kurang dari 10hirf§ga jumlah
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sampel atau responden dalam penelitian ini ada@ata§io keuangan,
Rasio pada bulan Juni 2011 dan bulan September t&fHK diikutkan

karena terjadoutliner.

3.8 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitiaradalah
sebagai berikut :
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Ghozali  (2011:19)11°  “Statistik deskriptif
memberikan gambaran atau deskriptif suatu data gt nilai
rata-rataifpear), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum,
range(selisih) data.”
3.8.2 Uji Asumsi Klasik
Suatu model regresi yang baik harus memenuhi tatoya
masalah asumsi klasik dalam modelnya. Jika masilapat asumsi
klasik, maka model regresi tersebut masih memnidi&s. Jika suatu
model masih terdapat adanya masalah asumsi klaska akan
dilakukan langkah revisi model ataupun penyembuharuk
menghilangkan masalah tersebut. Pengujian asunasikklakan
dilakukan sebagai berikut:
3.8.2.1 Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2011:160%° “Uji Normalitas

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
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variabel pengganggu atau residual memiliki dissibu
normal”

Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan
melihat penyebaran data pada sumber diagonal pafi& g
normal P-PPlot of Regression Standartized Residatdu
dengan uji One Sample Kolmogorov SmirnowWntuk
mengetahui normal atau tidak nya data penelitiaakam
pada penelitian ini menggunakan metageOne Sample
Kolmogorov SmirnovJika hasil uji Kolmogorov Smirnov
lebih besar dari 0,05 atau nilai z > Sig=0,05 makatu
model regresi dikatakan normal dan berlaku sebygdikn

3.8.2.2Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2011:138Y “Uji
heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dataatel
regresi terjadi ketidaksamaamriance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang laidika variance dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan yangelaip, t
maka disebut homokesdastisitas dan jika berbedzbulis
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dakamelitian
ini menggunakan uji statistik Glejser dilakukan glam
melihat masing-masing variabel independen memilikai

sig. > alpha 0,05 (dengan dependen variabel yadghsu



42

ditransform) maka model regresi tidak terkena gejal
heterokedastisitas (varian data homogen).

3.8.2.3Uji Multikolonieritas

Menurut  Ghozali (2011:108y  Uiji

multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah delo
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabddabe
(independent Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variable independent.

Untuk mendeteksi adanya multikolonieritas dalam
model regresi dapat dilihat dari nilMariance Inflation
Factor (VIF). Jika nilai VIF > 10 maka terjadi
multikolonieritas, dan jika nilai VIF < 10 maka &kl terjadi
multikolonieitas.

3.8.2.4Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2011:110%° Uji autokorelasi
bertujuan menguji apakah dalam model regresi liagda
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinama&da
problem autokorelasi.

Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu samaykin

Syarat untuk regresi ganda adalah tidak ada auglzsr
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antar variabel bebas. Cara mendeteksi adanya astako
dengan menggunakan uji Runs Test dilakukan dengan
melihat nilai sig. > 0,05 data tidak mengalami atau
mengandung autokorelasi.
3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian adalah
Analisis Regresi Linier Berganda, yang bertujuan tukin
menganalisis hubungan variabel bebas (X) secaemtsérterhadap
variabel tidak bebas (Y). Untuk melihat hubungataen variabel
digunakan rumus regeresi berganda (Supranto, AGE).
Y =a+hX1+mkpX2+kXst+e
Keterangan:
Y = Rasio NPL

Konstanta

a
b: = Koefisien regresi X

b. = Koefisien regresi X

bs = Koefisien regresi X

X1 = CAR (Capital Adequacy Ratio)
X2 = NIM (Net Interest Margin)

X3 = LDR (Loan To Deposit Ratio)

e = eror
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3.8.4 Uji Hipotesis
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabeladeb
terhadap variabel terikat, maka dilakukan penguji@nhadap
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini memgdan metode
pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dilakuksecara
simultan menggunakan uji F.

3.8.4.1Uji t (Uji Parsial)

Uji t bertujuan untuk melihat secara parsial apakdh
pengaruh signifikan dari variabel terikat CAR, NIdan LDR
terhadap variabel bebas yaitu NPL. Hipotesis yammrdkan
dalam pengujian penelitian ini adalah :

1. HO: bl =Dhb=m=0, tidak ada pengaruh perubahan CAR,
NIM, dan LDR terhadap NPL.

2. Hl: b #b #bs# 0, minimal ada satu pengaruh pada
perubahan proporsi CAR, NIM dan LDR terhadap NPL.
Dalam pengambilan keputusan dengan dua cara,

a. Dengan berdasarkan angka signifikansinya
- HO diterima jika angka signifikansinya > 0,05
- H1 ditolak ( H1 diterima ) jika signifikansinya <5
Perhitungan wuji t secara manual dapat dilakukan

menggunakan rumus (dalam Arikunto, 2006:%44)




45

Keterangan:
t = thitung
r = koefisien korelasi

n = jumlah responden

3.8.4.2Uji F (Uji simultan)

Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat siggainsi
pengaruh variabel-variabehdependentsecara simultan tanda
variabeldependentli lakukan dengan menggunakan ujk Faitu
dengan cara membandingkan antakank dengan kves Model
hipotesis yang digunakan dalam uji F ini adalah:

1. HO : bl = bl =b =b =0, tidak ada pengaruh perubahan
CAR dan LDR terhadap NPL.
2. HL : b b b b# 0, minimal ada satu pengaruh pada
perubahan proporsi CAR, dan LDR terhadap NPL.
Dalam pengambilan keputusan dengan dua cara,:yaitu
a. Dengan berdasarkan angka probabilitasnya
- Ho diterima jika angka probabilitasnya > 0,05

- Ho ditolak ( H diterima ) jika probabilitasnya < 0,05
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3.8.4.3Koefisien Determinasi

Menurut Sugiyono (2012:9%§! “Koefisien Determinasi =

R? (Koefisien korelasi pangkat dua) ialah besarnyamangan/andil
(share) dari X terhadap variasi (naik turunnya) Nilai koefisien
determinasi ini dapat dihitung dengan formula saebbgrikut :

KD = 12 X 100%0......vvveeeerereseserereeeeeeseseeeenenseneneneean (11.2)
Keterangan :

KD = Koefisien Determinasi

r> = Nilai koefisien korelasi



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian dan pembahasan merupakan penggamba
tentang hasil yang diperoleh dalam penelitian ysargliri atas
variabel-variabel independen dan variabel dependgalam
penelitian ini juga termasuk data atau keterangangyterkait
dengan laporan keuangan yang telah diteliti oletule

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk adalah st
bank milik pemerintah yang terbesar di IndonesiataDyang
diperoleh merupakan data rasio-rasio keuangan &e€t&R, NIM,
LDR, dan NPL dari PT. Bank Rakyat Indonesia (Peisdrbk,
yang berasal dari laporan perkembangan kinerja ldgoran
tahunan dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2020 Tiga
Bulan).

Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang
telah dikemukakan, serta kepentingan pengujiantégimy maka
teknik analisis yang digunakan dalam penelitian meliputi
analisis deskriptif dan analisis statistik. Analisgeskriptif
merupakan analisis yang mengacu pada deskripsi igiond

perusahaan yang diteliti penulis. Analisis stadtistherupakan
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analisis yang mengacu pada perhitungan data paneltang
berupa angka-angka yang dianalisis dengan bantoamputer
melalui program Statistical Product and Service Solutions
(SPSS)22.

Adapun pembahasan yang dimaksud meliputi : deskrips
hasil penelitian, pengujian asumsi Kklasik, penguji@ariabel
independen secara parsial dan simultan dengan meglelsi, dan
pembahasan.

4.1.1 Analisis Deskriptif CAR, NIM, LDR dan NPL pada PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk merupakan

salah satu bank umum nasional yang berfokus pada
penghimpunan dana dan penyaluran dana untuk kalanga
masyarakat yang luas. Adapun kinerja PT. Bank Rakya
Indonesia (Persero) Tbk berdasarkan rasio keua(@AR,
NIM, dan LDR) yang disajikan Bank Indonesia dalaemtok
nilai rata-rata rasio keuangan yang berskala nakisecara
keseluruhan. Data kinerja PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk yang diperoleh berdasarkan tujuarpeande

penelitian tersajikan dalam tabel 4.1 berikut:



Tabel 4.1

Rasio Keuangan CAR, NIM, LDR dan NPL

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

Periode 2011-2020 (Per Tiga Bulan)

(dalam persen)

Tahun CAR NIM LDR NPL
Maret - 11 15.6 9.67 85.75 3.05
Des - 11 14.96 9.58 76.2 2.3
Maret - 12 17.36 8.37 84.03 2.73
Juni - 12 16 8.49 82.13 2.38
Sep-12 15.95 8.43 85.23 2.33
Des - 12 16.95 8.42 79.85 1.78
Maret - 13 17.91 8.19 89.62 1.97
Juni - 13 17.36 8.08 89.25 1.81
Sep - 13 17.13 8.25 90.88 1.77
Des - 13 16.99 8.55 88.54 1.55
Maret - 14 18.27 9.06 92.01 1.78
Juni - 14 18.1 8.93 94 1.97
Sep - 14 18.57 8.78 85.29 1.89
Des - 14 18.31 8.51 81.68 1.69
Maret - 15 20.08 7.57 80.47 2.17
Juni - 15 20.41 7.88 87.87 2.33
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Sep-15 20.59 8.08 84.89 2.24
Des - 15 20.59 8.13 86.88 2.02
Maret - 16 19.49 8.09 88.81 2.22
Juni — 16 22.1 8.43 90.03 2.31
Sep - 16 21.88 8.41 90.68 2.22
Des - 16 22.91 8.27 87.77 2.03
Maret - 17 20.86 8.08 93.15 2.16
Jun —17 21.67 8.12 89.76 2.23
Sep - 17 22.17 8.01 90.39 2.23
Des - 17 22.96 7.93 88.13 2.1
Maret - 18 20.74 7.49 92.26 2.39
Juni —18 20.13 7.64 95.27 2.33
Sep-18 21.02 7.61 93.15 2.46
Des - 18 21.21 7.45 89.57 2.14
Maret - 19 21.68 6.89 91.3 2.31
Jun —-19 20.77 7.02 93.9 2.33
Sep-19 21.62 7.02 93.07 2.96
Des - 19 22.55 6.98 88.64 2.62
Maret - 20 18.23 6.66 90.39 2.81
Juni — 20 19.83 5.72 85.78 2.98
Sep - 20 20.38 5.76 82.58 3.02
Des - 20 20.61 6 83.66 2.94

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (data diolah 2021)
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa CAR, NIM,
LDR dan NPL sudah melebihi standar Bank Indoneaituy
untuk CAR 8%, NIM 6%, LDR 85% - 110%, dan untuk NPL
dibawah 5%. Akan tetapi pada bulan Juni 2020 dan
September 2020 NIM belum mencapai target yang tdikem
Bank Indonesia yaitu 5,72 dan 5,76.

4.1.2 Statistik Deskriptif

Untuk memberikan gambaran dan informasi
mengenai data variabel dalam penelitian ini maka
digunakanlah tabel statistik deskriptif. Tabel isté
deskriptif ini meliputi, jumlah data (N), nilai datMaximum
dan Minimum, nilai rata-rata (mean) dan standarnate\dari
dua variabel independen vyaitu Capital Adequacy dRati
(CAR), Net Interest Margin (NIM), dan Loan to depdatio
(LDR) sebagai variabel yang mempengaruhi Non Pexifog
Loan (NPL) pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Perstb®)

seperti yang terlihat dalam tabel berikut :



52

Tabel 4.2

Statistik Deskriptif Variabel

Statistics
CAR NIM LDR NPL

N Valid 38 38 38 38

Missing 0 0 0 0
Mean 19.5774 7.9092 87.9700 2.2776
Median 20.2550 8.0850 88.7250 2.2350
Mode 17.362 8.08 90.392 2.33
Std. Deviation 2.20943 .91099 4.43079 .38983
Variance 4.882 .830 19.632 .152
Range 8.00 3.95 19.07 1.50
Minimum 14.96 5.72 76.20 1.55
Maximum 22.96 9.67 95.27 3.05
Sum 743.94 300.55 3342.86 86.55

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Pada tabel. 4.2 diatas menunjukkan bahwa jumlah
data yang digunakan dalam penelitian ini sebany@k 3
data. Data tersebut diambil dari laporan keuangan P
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dari period&l2
sampai dengan 2020 per triwulan (3 Bulan). RasidRCA
diperoleh rata-rata sebesar 19.57 % dengan CARdahe
sebesar 14,96% vyaitu pada periode Desember 2011,
sementara CAR tertinggi 22.96% berada pada periode

Desember 2017. Hal ini menunjukkan bahwa secara
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statistik, selama periode penelitian rasio CAR Ba&nk
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk berfluktuatif, namun
demikian saat ini masih tetap berada pada kondisgy
baik, yaitu berada di atas standar minimum yang
ditetapkan Bank Indonesia yaitu sebesar 8% dan juga
standar yang ditetapkan oleh Arsitek Perbankannesia
(API) sebesar minimal 12%. Sementara standar devias
sebesar 2,2%, masih lebih kecil jika dibandingkdai n
mean-nya sebesar 19,57 %. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa simpangan data pada CAR relatf bai

Dari tabel diatas, rasio NIM terendah (minimum)
adalah 5,72%, yaitu pada periode Juni 2020, semzenta
rasio NIM tertinggi (maksimum) 9,67% berada pada
periode Maret 2011. Melihat rata-rata (mean) NiMesar
7.9%, menunjukkan bahwa selama periode penelitian,
secara statistik dapat dijelaskan bahwa rasio NIM
mengalami fluktuasi. Sementara standar deviasissebe
0,91% lebih kecil bila dibandingkan dengan nilaiame
nya sebesar 7.9%. dengan demikian dapat dikatakan
bahwa simpangan data pada NIM relatif baik.

Dari tabel diatas, rasio LDR terendah (minimum)
adalah 76,2%, vyaitu pada periode Desember 2011,

sementara rasio LDR tertinggi (maksimum) 95,27%
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berada pada periode Juni 2018. Melihat rata-raea(n
LDR sebesar 87,97%, menunjukkan bahwa selama geriod
penelitian, secara statistik dapat dijelaskan bahasio
LDR mengalami fluktuasi, dengan demikian masih tara
pada standar yang ditetapkan Bank Indonesia, paitwa
besarnya LDR yang baik antara 85%-110%, namun pada
tahun 2011 sampai tahun 2015 ada yang masih dibawah
stabdar dan periode Desember 2020 masih dibawah
standar yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu 83.66%
Sementara standar deviasi sebesar 4.43% jauh kebih

bila dibandingkan dengan nilai mean-nya sebes&784.,,
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa simpangan dat
pada LDR relatif baik.

Rasio NPL diperoleh rata-rata sebesar 2.27%
dengan NPL terendah Sebesar 1.55% vyaitu berada pada
periode Desember 2013 dan NPL tertinggi 3.05% yaitu
berada pada periode Maret 2011. Dengan demikiaatdap
disimpulkan bahwa secara statistik, selama periode
penelitian, tingkat NPL PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk sudah melebihi standart yang ditetayiA,
yaitu maksimal 5% namun pada tahun 2019 sampantahu
2020 mengalami kenaikan terus-menerus. Sementara

untuk standar deviasi sebesar 0,38% terlihat |ddeitil
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dari pada nilai mean-nya 2,27%. Sehingga simpadgtm
pada rasio NPL ini dapat dikatakan baik.
4.1.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.1.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguiji
apakah model regresi, variabel terikat dan variabel
bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal.
Tabel 4.3

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 38
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation .95860259
Most Extreme Differences Absolute .138
Positive .138
Negative -.084
Test Statistic .138
Asymp. Sig. (2-tailed) .066¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Uji Normalitas menggunakan uji statistik
One-Sample  Kolmogorov-Smirnov  dilakukan
dengan melihat nilai sig. > 0,05 data terdistribusi
normal. Berdasarkan hasil analisis uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test
menunjukan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar
0,066 > alpha 0,05 yang berarti data terdistribusi
normal. Pada pengujian normalitas pada regresi
berganda, nilai sig. dari keempat variabel tersebut
dalam bentuk satu nilai. Hal tersebut ditandai
dengan dilakukannya transformasi data dalam
bentuk standardized untuk kemudian di uji
normalitas dan menghasilkan standardized residual.

4.1.3.2 Uji Multikolinearitas

Masalah-masalah yang mungkin akan timbul
pada penggunaan persamaan regresi berganda adalah
multikolinearitas, yaitu suatu keadaan yang vatiabe
bebasnya berkorelasi dengan variabel bebas lainnya
atau suatu variabel bebas merupakan fungsi linier
dari variable bebas lainnya. Model regresi yand bai
seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara vaeiabl
independen. Adanya Multikolinearitas dapat dilihat

dari tolerance value atau nilai variance inflation
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factor (VIF). Jika nilai tolerance di bawah 1 dan

nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebirad

10 maka model terbebas dari multikolinearitas.

Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 4.4

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 5.464 1.306 4.185 .000
CAR -.019 .031 -.109 -.613 544 .619 1.615
NIM -.264 .069 -.617 -3.814 .001 754 1.327
LDR -.008 .014 -.093 -.592 .558 .798 1.252

a. Dependent Variable: NPL

Berdasarkan hasil uji Multikolinearitas pada Tabel

4.4, dapat kita lihat bahwa nilai tolerance dan \di&i

variable CAR adalah sebesar 0,619 dan 1,615, untuk

variabel NIM adalah sebesar 0,754 dan 1,327, untuk

variabel LDR adalah sebesar 0,798 dan 1,252. Glsdnk

itu, dapat disimpulkan bahwa dalam model ini tidak

terdapat masalah multikolinearitas antara varidisdas

karena nilai tolerance berada di bawah 1 dan NMI&

jauh di bawah angka 10.
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4.1.3.3 UjiAutokorelasi
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi
yang terjadi di antara anggota-anggota dari
serangkaian observasi yang berderetan waktu
(apabila datanya time series) atau korelasi antara
tempat berdekatan (apabila cross sectional).
Tabel 4.5

Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? .02532
Cases < Test Value 19
Cases >= Test Value 19
Total Cases 38
Number of Runs 18
z -.493
Asymp. Sig. (2-tailed) .622

a. Median

Berdasarkan tabel 4.5, Uji Autokorelasi
menggunakan uji Runs Test dilakukan dengan
melihat nilai sig. >0,05 data tidak mengalami atau
mengandung autokerelasi. Berdasarkan hasil analisis
uji Autokorelasi menggunakan uji Runs Test

menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada output
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Runs Test lebih besar dari 0,05 maka data tidak
mengalami atau mengandung autokorelasi.
4.1.3.4 UjiHeterokedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguiji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah
yang tidak terjadi heteroskedasitas.
Tabel 4.6

Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.046 782 1.339 190
CAR -.043 .019 -.426 -2.287 .029
NIM .030 .041 121 715 479
LDR -.002 .008 -.048 -.291 773

a. Dependent Variable: abres

Berdasarkan tabel 4.6, Uji heterokedasitas
menggunakan uji statistik Glejser dilakukan dengan
melihat masing-masing variabel independen
memiliki nilai sig. > alpha 0,05 (dengan dependen

variabel yang sudah ditransform) maka model
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regresi tidak terkena gejala heterokedastisitasaiva

data homogen). Berdasarkan hasil analisis Uji
Glejser menunjukan nilai Sig. variabel CAR sebesar
0,029 > alpha 0.05, Sig. variabel NIM sebesar 0. 47
> alpha 0,05, dan Sig. LDR sebesar 0,773 > alpha
0,05 yang berarti model regresi tidak terkena gejal
heterokedastisitas.
4.1.4 Hasil Analisis Regresi Berganda
Pembuatan persamaan regresi berganda dapat
dilakukan dengan menginterpretasikan angka-angkg gda
di dalam unstandardized coefficient beta pada tiadekut :
Tabel 4.7

Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.464 1.306 4.185 .000
CAR -.019 .031 -.109 -.613 .544
NIM -.264 .069 -.617 -3.814 .001
LDR -.008 .014 -.093 -.592 .558

a. Dependent Variable: NPL

Dari Tabel di atas, dengan memperhatikan angka

yang berada pada kolom Unstandardized Coefficient
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khususnya kolom B, maka dapat disusun persamaaesreg

berganda sebagai berikut:

Y =5,464 - 0,019 X- 0,264 %—0.008 %+ e

1. Nilai konstanta persamaan di atas adalah sebe4@4.5,
Angka tersebut menunjukkan tingkat NPL yang terjadi
pada bank bila tingkat CAR, NIM, dan LDR diabaikan
X1=X2=X3=0).

2. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nila
koefisien regresi yang negatif yaitu sebesar -0.019
(dalam %). Nilai koefisien negatif menunjukkan bahw
CAR terhadap NPL berpengaruh negatif. Hal ini
menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan CAR
sebesar 1 persen, maka NPL akan mengalami penurunan
sebesar 0,019 (dalam %) dengan asumsi variabel
independen lain dianggap konstan.

3. Variabel Net Interest Margin (NIM) memiliki nilai
koefisien regresi yang negatif yaitu sebesar -Q,RBli
koefisien negatif menunjukkan bahwa NIM terhadap
NPL berpengaruh negatif. Hal ini menggambarkan
bahwa jika terjadi kenaikan NIM sebesar 1 perseakan
NPL akan mengalami penurunan sebesar 0,264 (dalam
%) dengan asumsi variabel independen yang lain

dianggap konstan.
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4. Variabel Loan To Deposit RatigLDR) memiliki nilai
koefisien regresi yang negatif yaitu sebesar -Q,00Ri
koefisien negatif menunjukkan bahwa LDR terhadap
NPL berpengaruh negatif. Hal ini menggambarkan
bahwa jika terjadi kenaikan LDR sebesar 1 persekam
NPL akan mengalami penurunan sebesar 0,008 (dalam
%) dengan asumsi variabel independen yang lain
dianggap konstan.

4.1.5 Pengujian Hipotesis
Dalam menguji hipotesis digunakan analisis regresi

linear berganda, karena variabel bebasnya lebih s

yakni terdiri darivariable Capital Adequacy RatiX1), Net

Interest Margin(X2) danLoan to Deposit Rati¢X3).

4.1.5.1 Uji t (Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen yang terdiri atas
CAR, NIM dan LDR terhadap NPL. Pada tabel

berikut dapat kita lihat hasil uji-t tersebut.
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Tabel 4.8
Hasil Uji t

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.464 1.306 4.185 .000
CAR -.019 .031 -.109 -.613 .544
NIM -.264 .069 -.617 -3.814 .001
LDR -.008 .014 -.093 -.592 .558
a. Dependent Variable: NPL
Berdasarkan hasil olah data dengan

menggunakan SPSS, maka diperoleh pemaparan

sebagai berikut:

1.

Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)

mendapatkan statistik uji t = -0,613 dengan
signifikansi 0,585. Koefisien hasil uji t dari
CAR menunjukkan tingkat signifikansi 0,544
yaitu lebih besar dibandingkan dengan 0,05
(>5%). Untuk t hitung yang dihasilkan adalah
sebesar -0,613 sedangkan t tabelnya adalah df:
a, (n-k) = 0,05, (38-4) = 2,032. Karena nilai t
hitung lebih kecil dari t table (-0,613<2,032),
maka bahwa CAR

dapat disimpulkan
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berpengaruh negatif dan tidak signifikan
mempengaruhi Non Performing Loan.

. Variabel Net Interest Margin (NIM)
mendapatkan statistik uji t = -3,814 dengan
signifikansi 0,001. Koefisien hasil uji t dari
NIM menunjukkan tingkat signifikansi 0,001
yaitu lebih kecil dibandingkan dengan 0,05 (<
5%). Untuk t hitung yang dihasilkan adalah
sebesar -3,814 sedangkan t tabelnya adalah df:
a, (n-k) = 2,032. Karena nilai t hitung lebih
besar dari t table (3.814>2,028), maka dapat
disimpulkan bahwa NIM berpengaruh negatif
dan signifikan mempengaruhi Non Performing
Loan.

. Variabel Loan To Deposit (LDR) mendapatkan
statistik uji t = -0,592 dengan signifikansi 0,558.
Koefisien hasil uji t dari LDR menunjukkan
tingkat signifikansi 0,558 vyaitu lebih besar
dibandingkan dengan 0,05 (< 5%), jadi LDR
tidak berpengaruh secara signifikan. Untuk t
hitung yang dihasilkan adalah negatif sebesar
0,592 sedangkan t tabelnya df: (n-k),= 0,05,

(38-4) = 2,032. Karena nilai t hitung lebih kecil
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dari t tabel (0.592 < 2,032), maka dapat
disimpulkan bahwa LDR berpengaruh negatif
dan tidak signifikan mempengaruhi Non
Performing Loan.

4.1.5.2 Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh
variabel bebas secara bersamasama terhadap
variable tidak bebas . Dalam uji ini kita melihat
pengaruh variabel Capital Adequacy Ratio (X1) ,Net
Interest Margin (X2) dan Loan to Deposit Ratio
(X3). secara bersama-sama terhadap variabel Non

Performing Loan (Y) yang digambarkan pada tabel

berikut ini:
Tabel 4.9
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.850 3 .617 5.559 .003P
Residual 3.772 34 111
Total 5.623 37

a. Dependent Variable: NPL

b. Predictors: (Constant), LDR, NIM, CAR
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Pada Tabel 4.9 menunjukkan angka hasil uji F
menghasilkan F hitung sebesar 5.559. Sementara itu
nilai pada tabel distribusi nilai F pada taraf
signifikansi 5% adalah dfi, (k-1), (n-k) = 0,05, (4-

1), (38-4) = 2,88. Oleh karena F hitung 5.559 > F
tabel 2,88 dan dengan tingkat signifikansi 0,003 <
nilai alpha 0,05 artinya antara CAR, NIM dan LDR
memiliki pengaruh signifikan terhadap NPL.
Dengan kata lain, variabel-variabel independen
secara bersama-sama mempengaruhi NPL secara
signifikan.

4.1.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisen determinasi digunakan untuk
mengetahui keeratan hubungan antara variable bebas
dengan variabel terikat. Nilai R2 terletak antara O
sampai dengan 1 @ R2< 1). Tujuan menghitung
koefisien determinasi adalah untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Dari hasil analisis data diperoleh hasil sebaga

berikut:
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Tabel 4.10

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model

Adjusted R Std. Error of the

R R Square Square Estimate

1

5742 .329 .270 .33310

a. Predictors: (Constant), LDR, NIM, CAR

b. Dependent Variable: NPL

4.2 Pembahasan

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai
R Square (R?) adalah 0,270. Hal ini menunjukkan
bahwa sebesar 27 % NPL Bank Rakyat Indonesia
dipengaruhi oleh variasi dari ketiga variabel
independen yang digunakan, yatapital Adequacy
Ratio (CAR), Net Interest Margin(NIM) dan Loan
To Deposit RatidLDR). Sedangkan sisanya sebesar
73% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar

model penelitian.

a. Pengaruh CAR terhadaon Performing Loan(NPL) pada

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

Berdasarkan hasil uji dapat disimpulkan bahwa beti€AR

tidak signifikan berpengaruh negatif terhaddgn Performing

Loan (NPL) pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
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Nilai koefisiensi CAR menunjukkan nilai negatif ftaisebesar
-0.019 (dalam %). Nilai koefisien negatif menunjakkbahwa
CAR terhadap NPL berpengaruh negatif. Hal ini
menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan CAR sabgs
persen, maka NPL akan mengalami penurunan sebgkskd O
(dalam %) dengan asumsi variabel independen langdiap
konstan. Jika CAR naik maka NPL turun karena jikadal
bank bertambah maka risiko kredit macet akan barigur
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipoteg&ng
dibangun, dimana CAR signifikan berpengaruh terpadBL.
Sedangkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa @a&k
signifikan berpengaruh terhadap NPL. Namun peaaliini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan @életireani
Caroline Barus (2018).

. Pengaruh NIM terhadagon Performing LoaiNPL) pada PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk

Berdasarkan hasil uji dapat disimpulkan bahwa befidNIM
signifikan berpengaruh negatif terhaddpn Performing Loan
(NPL) pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tki
koefisiensi NIM menunjukkan nilai negatif yaitu sshr -
0,264. Nilai koefisien negatif menunjukkan bahwaMNI
terhadap NPL berpengaruh negatif. Hal ini menggakaa

bahwa jika terjadi kenaikan NIM sebesar 1 perseskanNPL
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akan mengalami penurunan sebesar 0,264 (dalam fgjpade
asumsi variabel independen yang lain dianggap kanslika
NIM naik maka NPL turun karena jika manajemen bank
semakin membaik maka rasio kredit macet juga akan
mengalami penurunan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yaigardyun,
dimana NIM signifikan berpengaruh terhadap NPL.gHgan
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukaeh o
Andreani Caroline Barus (2018)

. Pengaruh LDR terhadaNon Performing Loan(NPL) pada
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk

Berdasarkan hasil uji dapat disimpulkan bahwa teti&a DR
tidak signifikan berpengaruh negatif terhadap Nerfd?ming
Loan (NPL) pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persébk)
Nilai koefisiensi LDR menunjukkan nilai negatif yaisebesar
-0,008. Nilai koefisien negatif menunjukkan bahw®R.
terhadap NPL berpengaruh negatif. Hal ini menggakaa
bahwa jika terjadi kenaikan LDR sebesar 1 persexkanNPL
akan mengalami penurunan sebesar 0,008 (dalam ffjade
asumsi variabel independen yang lain dianggap kanslika
LDR naik maka NPL turun karena jika aset likuid kan

bertambah maka rasio kredit macet akan menurun.
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Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotegang
dibangun, dimana LDR signifikan berpengaruh terpadBL.
Sedangkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa tio&k
signifikan berpengaruh terhadap NPL. Namun hasgejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh Anin Diyg2@12}°.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis rkapaterhadap
data penelitian yang telah terkumpul kemudian tiial@aengenai analisis
faktor —faktor yang mempengaruhi Non Performing Lgeda PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero). Tbk periode 2011-2@20 8 Bulan), maka

penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagaub

1. Variabel CAR memiliki nilai koefisien sebesar -0454dan
signifikansi sebesar 0,613. Nilai signifikansi ssdre 0,613
menunjukkan bahwa variabel CAR tidak berpengardmatiap NPL
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk tahun ZPD. Hal ini
disebabkan karena CAR yang dimiliki bank melebgtektuan yang
ditentuan oleh Bank Indonesia yaitu 8%, serta rat@a-CAR pada
penelitian ini sebesar 19,57%.

2. Variabel NIM memiliki nilai koefisien sebesar -38ldan
signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikansi ssdre 0,001
menunjukkan bahwa variabel NIM berpengaruh terhdipBank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk tahun 2011-2020.

3. Variabel LDR memiliki nilai koefisien sebesar -0%59dan

signifikansi sebesar 0,558. Nilai signifikansi ssdre 0,558

71
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menunjukkan bahwa variabel LDR tidak berpengarumaap NPL
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk tahun ZIPD. Hal ini

disebabkan karena LDR yang dimiliki bank melebigigntuan yang
ditentuan oleh Bank Indonesia yaitu 85% - 110%taseata-rata

CAR pada penelitian ini sebesar 87,97%.
5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian, pembahasan, dan mekam
kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis merkian beberapa saran
yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakulintuk dijadikan
masukan dan bahan pertimbangan yang berguna Haaj-pihak yang

berkepentingan, antara lain sebagai berikut:

1. Penulis menyarankan agar bank lebih meningkatkgnpl@nyaluran
kreditnya. Dengan peningkatan LDR, diharapkan l|peausahaan
juga akan ikut meningkat. Selain itu juga Bank RdKpdonesia Juga
harus lebih meningkatkan NIM agar mampu mengaikai terjadi
permasalahan dalam perkreditan khususnya, sedangkakh CAR,
Bank Rakyat Indonesia juga harus meningkatkan r&#dR agar
kinerja keuangan bank lebih efektif.

2. Selain itu penulis juga menyarankan agar bank mamgminimalisir
Non Performing Loaman mampu tetap berada dibawah standar yang

ditetapkan oleh Bank Indonesia.
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3. Saran untuk penelitian selanjutnya yang akan mkkkuwalam hal
yang sama diharapkan dapat terus mengembangkaditipanei
dengan menambahkan variabel lainnya seperti Biagara3ional.
Dengan demikian mampu memberikan gambaran konblish
Performing Loanpada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

secara lebih luas.



DAFTAR PUSTAKA

[1] Undang-undang RI No. 10 Tahun 1998 tentarmp&tekan.

[2] Ali, Mashud, 2004 Asset Liability Management, “ Menyiasati Risiko Bas
dan Risiko OperasionglJakarta. PT. Gramedia.

[3] Mawardi, Wisnu. (2005). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kinerja Keuangan Bank Umum di IndonesiaJurnal Bisnis
Strateqi.

[4] Surat Keputusan Bank Indonesia.

[5] Andreani Caroline Barus (2016Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
Non Perfoming Loan pada Bank Umum di Indonesia”

[6] Anin Diyanti (2012), “Analisis pengaruh faktor internal dan eksternal
terhadap terjadinya Non Performing Loan”

[7] Kasmir. (2013).Bank dan Lembaga Keuangan Lainnykakarta: Rajawali
Pers

[8] Budisantoso, Totok dan Nuritmo. (2018gank dan Lembaga Keuangan Lain.
Salemba Empat. Jakarta.

[9] Hariyani, Iswi. (2010). Restrukturisaddan Penghapusan Kredit Macet.
Jakarta: PT Elex Media Kamputindo.

[10] Rivai, Veithzal, Dkk. (2018 CommercialBank Management: Manajemen

Perbankan dari Teori ke Praktidakarta: Rajawali Pers.

74



75

[11] Andreas Gunawan P., Budi Sudaryanto (2018halisis pengaruh
performance, size, inefisiensi, capital, dan danhak ketiga
terhadap non performing loan (ISSN (Online): 233B3)

[12] Darmawi, Herman. (20)2Manajemen Perbankadakarta: Bumi Aksara

[13] Dendawijaya, Lukman. (2003Ylanajemen Perbankardisi kedua. Jakarta:
Ghalia Indonesia

[14] Diyanti, Anin. (2012).Analisis Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal
Terhadap Terjadinya Non Performing Loan (Studi Kagada
Bank Umum Konvensionatang Menyediakan Layanan KPR
Periode 2008- 20115emarang : Skripsi Universitas Diponegoro.

[15] Suliyanto. (2005)Metode Riset Bisni®enerbit Andi. Yogyakarta

[16] Sugiyono (2012)Metode Penelitian Administrasi dilengkapi R&Detakan
Keduapuluh, Alfabeta. Bandung

[17] Sugiyono. (2014). Metode Penelitian KualitatKuantitatif dan R&D.
Bandung: Alfabeta

[18] Sugiyono (2015)Metode Penelitian Kombinasi (Mix Method®andung:
Alfabeta.

[19] Ghozali, Imam. (2011)Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program
IBM. SPSS 19 (edisi kelim&emarang: Universitas Diponegoro.

[20] Supranto, J. (2010)tatistik Teori dan AplikasiEdisi Ketujuh. Penerbit
Erlangga

[21] Arikunto. (2006).Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktkdkarta :

PT. Rineka Cipta



LAMPIRAN



Lampiran 1

Laporan Publikasi Triwulan

N Laporan Publikasi Triwulanan
m ( I OTORITAS Perhitungan Rasio Keuangan
JASA 31 Desember 2019
KEUANGAN

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Tbk

L Rasio Kinerja
1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 2255 2121
2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total aset produktif dan aset non produktif 174 141
3. Aset produktif bermasaiah terhadap total aset produktif 198 162
4. Cadangan kerugian penurunan ilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset produktif 336 326
S. NPL gross 262 216
6. NPLnet 104 092
7. Retum on Asset (ROA) 350 368
8. Retum on Equity (ROE) 1941 2049
9. Net Interest Margin (NIM) 6.98 2.45
10.  Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasianal (BOPO) 70.10 68.40
11, Loan to Deposit Ratio (LDR) 8864 8.96

12, Nilai Net Stable Funding Ratio (NSFR)
a. NSFR secara Individu 136.17 13350
b. NSFR secara Konsolidasi 13591 133.50
13, Nilai Liquidity Coverage Ratio (LCR)
a. LCR secara Individu 22098 0.00
b. LCR secara Konsolidasi 27.12 0.00
1L Kepatuhan (Compliance)



L N Laporan Publikasi Triwulanan
QK [EC. r—————

30 Juni 2020

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Tbk

'unaupITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

(Dalam Prosentase)
1 N N N
1. Rasio Kinerja

1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 1983 2077
2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total aset produkdif dan aset non produkef 191 157
3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 216 17
4. Cadangan kerugian penurunan nilal (CKPN) aset keuangan terhadap aset produltif an 349
5. NPLgross 298 235
6. NPLnet (¥ 12
7. Retum on Asset (ROA) 241 FET
8. Retum on Equity (ROE) n& 19.02
9. Net Interest Margin (NIM) sn .
10. Beban teshadap (80PO) 7% nu
11, Loan to Deposit Ratio (LOR) 575 93.09

12, Nilai Net Stable Funding Ratio (NSFR)
3. NSFR secara Individu 138.10 12869
b.  NSFR secara Konsoldasi 137.06 12841

13, Nilal Liquidity Coverage Ratio (LCR)

3. LCR secara Individu WS 20176
b, LCR secara Konsolidast mn 20347

14, Nilai Leverage Ration (LR)

l Laporan Publikasi Triwulanan
OTORITAS Perhitungan Rasio Keuangan
QK& e
PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Tbk(Emiten diaudit)
LUNAUDITED BY OTORITAS ASA KEUANGAN |
(Dalam Prosentase)
I . T
L Rasi Kinerja
1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 2061 2ss
2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total aset produktf dan aset non produktf 182 124
3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktf 181 198
4. Cadangan keruglan penurunan nilal (CKPN) aset keuangan terhadap aset produktif 542 336
5. NPLgross 294 282
6. NPLnet 0.80 1.04
7. Return on Asset (ROA) 198 350
8. Return on Equity (ROE) 1105 19.41
9. Net Interest Margin (NIM) 6.00 6.98
10. Beban terhadap (80PO) 81.22 70.10
11.  Cost to Income Ratio (CIR) 45.40 40.03
12, Loan to Depasit Ratio (LOR) 83.66 88.64
11 Kepatuhan (Compliance)
1. a. Persentase Pelanggaran BMPX
L Pihak terkat 0.00 0.00
1. Pihak tidak terkait 0.00 0.00

b. Persentase Pelampauan BMPK
L Pihak terkat 0.00 0.00



Lampiran 2

Rasio Keuangan CAR, NIM, LDR dan NPL

Tahun CAR NIM LDR NPL

Maret - 11 15.6 9.67 85.75 3.05
Des - 11 14.96 9.58 76.2 2.3

Maret - 12 17.36 8.37 84.03 2.73
Juni - 12 16 8.49 82.13 2.38
Sep-12 15.95 8.43 85.23 2.33
Des - 12 16.95 8.42 79.85 1.78
Maret - 13 17.91 8.19 89.62 1.97
Juni - 13 17.36 8.08 89.25 1.81
Sep -13 17.13 8.25 90.88 1.77
Des - 13 16.99 8.55 88.54 1.55
Maret - 14 18.27 9.06 92.01 1.78
Juni - 14 18.1 8.93 94 1.97

Sep - 14 18.57 8.78 85.29 1.89
Des - 14 18.31 8.51 81.68 1.69
Maret - 15 20.08 7.57 80.47 2.17
Juni - 15 20.41 7.88 87.87 2.33
Sep-15 20.59 8.08 84.89 2.24
Des - 15 20.59 8.13 86.88 2.02
Maret - 16 19.49 8.09 88.81 2.22




Juni — 16 22.1 8.43 90.03 2.31
Sep-16 21.88 8.41 90.68 2.22
Des - 16 22.91 8.27 87.77 2.03
Maret - 17 20.86 8.08 93.15 2.16
Jun —17 21.67 8.12 89.76 2.23
Sep - 17 22.17 8.01 90.39 2.23
Des - 17 22.96 7.93 88.13 2.1
Maret - 18 20.74 7.49 92.26 2.39
Juni —18 20.13 7.64 95.27 2.33
Sep - 18 21.02 7.61 93.15 2.46
Des - 18 21.21 7.45 89.57 2.14
Maret - 19 21.68 6.89 91.3 2.31
Jun —-19 20.77 7.02 93.9 2.33
Sep-19 21.62 7.02 93.07 2.96
Des - 19 22.55 6.98 88.64 2.62
Maret - 20 18.23 6.66 90.39 2.81
Juni — 20 19.83 5.72 85.78 2.98
Sep - 20 20.38 5.76 82.58 3.02
Des - 20 20.61 6 83.66 2.94
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Lampiran 3

Buku Bimbingan Tugas Akhir

BUKU BIMBINGAN TUGAS AKHIR
PROGRAM STUDI DIIl AKUNTANSI

TAHUN AKADEMIK GENAP 2020/2021

\danm Suemagina

Nama Mahasiswa oL R A0 o RIS SRR SRR Y
NIM R ————
Semester & Kelas ERN OO

Pembimbing 1 s .5 Unggul su, o6, 081

Pembimbing 2 Vosdwawatl, SBMAE e
Judul Tugas Akhir . Analie  Battor -faktor vano Mempengaruhi

Mon Pecforming Loan LHEL) pacda (1. Bank
Ratyon \ndonesta (Persero) Thk .




No Hari/ . . . Tanda Tangan
Tanggal Substansi / Uraian Konsultasi Pembimbing I
L | Senin. Pengaguan wdul TA
| Marer, 2021
2. | Minggu,
Acc ywdul TA
T Matet 200
3. | Kamt , B
TMbinaan 0;4(
b Mei 201t g froy
4. | Sentn, A
cc
0 Mei 2021 (gl
F- | jum'at
Brmbmﬁan TA
4 \ult 20n
6. | Mmgau .
AcCc ta
L wlt 202
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Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing
2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)



No Hari/ . . . Tanda Tangan
Taiged Substansi / Uraian Konsultasi Pembimbing I
I [Slasa, Bimbtnaan proposal
|
b Aptil 2020 Perbatkan Mipy kFaprodi , penarbahan LU
febankan terbary penambahan. tumber Data .
- {
2. | kom Reusi \ progocal
20 Mei 2p2\
Pevombahan myer Aittnpauon pustabs
Pecbatican. A (year bclabar\g &erangte berpittr,
clon Jedwal peneltgan .
3. Jum'at,
4 Ma 203 Ace Proposal
4. | Selasa,
Blmblnsqr\ TA
29 Junt 2021
Pzrba!l':ar\ Pada h(?ot(ﬂ! QDegentel yartabel ,
dan erimpulan -
S.
Vamy , Reuest TAL 2 Ace 1A
\l 202\
G Jph s Pecbaton pada uYl 4 don Uy £

Catatan : 1, Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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